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ABSTRAK

Perkembangan pesat e-commerce di Indonesia mendorong peningkatan persaingan, terutama
pada kategori produk fashion yang mendominasi transaksi di platform Shopee. Persaingan
tersebut menuntut penjual untuk menyajikan tampilan produk yang menarik dan informatif agar
dapat meningkatkan minat beli konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
desain tampilan produk fashion berbasis kebutuhan konsumen dengan pendekatan Quality
function deployment (QFD) dan klasifikasi atribut. Metode penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan 211 sampel data produk fashion di Shopee, yang dianalisis berdasarkan atribut
visual dan informatif seperti judul produk, foto utama, jumlah foto, video produk, variasi,
ukuran, warna latar belakang, dan deskripsi. Teknik klasifikasi menggunakan algoritma
Decision tree (C4.5). Hasil klasifikasi kemudian diterjemahkan ke dalam QFD untuk
menghasilkan Technical requirements dan rancangan ulang desain produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa redesain tampilan produk menghasilkan peningkatan signifikan
berdasarkan uji Wilcoxon. Atribut tabel ukuran dan deskripsi produk mengalami peningkatan
paling tinggi dengan rata-rata penilaian 4,3, sedangkan variasi produk dan warna background
meningkat menjadi 4,2 dan 4,1. Selain itu, atribut judul dan jumlah foto juga mengalami
peningkatan menjadi rata-rata 3,9. Temuan ini menegaskan bahwa perbaikan pada penyajian
informasi dan elemen visual berperan penting dalam meningkatkan pengalaman belanja online
dan potensi keberhasilan produk di e-commerce.

Kata Kunci: Desain Produk, E-commerce, Fashion, Klasifikasi Atribut, Quality function
deployment
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pesat teknologi informasi secara global telah menjadi sumber utama dalam
transformasi bidang ekonomi dan perilaku konsumen, secara fundamental memicu lahirnya
model transaksi baru dalam dunia perdagangan yang dikenal sebagai e-commerce. E-commerce
di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang luar biasa dan sangat signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, didorong oleh peningkatan penetrasi internet yang menjangkau
berbagai wilayah. Berdasarkan laporan e-Conomy SEA yang diterbitkan oleh Google, Temasek,
dan Bain & Company (2024), Indonesia menajdi pasar e-commerce terbesar di kawasan Asia
Tenggara, dengan nilai transaksi yang fantastis mencapai lebih dari USD 90 miliar pada tahun
2023. Angka ini tidak hanya mencerminkan dinamika pertumbuhan pasar digital yang sangat
pesat, tetapi juga secara jelas mengindikasikan bahwa masyarakat Indonesia telah semakin
percaya dan merasa nyaman dalam melakukan berbagai bentuk transaksi secara daring. Di
tengah pertumbuhan e-commerce, Shopee telah berhasil menempatkan dirinya sebagai platform
e-commerce yang sangat populer dan dominan di kalangan konsumen lokal. Menurut data yang
dirilis oleh Arif Ferdian (2025) dalam artikel atribut Search Engine Market Indonesia,
diperkirakan sekitar 152,6 juta pengguna e-commerce memilih Shopee sebagai platform utama
untuk aktivitas belanja online mereka per Februari 2025, yang secara kuat menandakan
tingginya tingkat kepercayaan dan preferensi masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan

oleh Shopee.
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Gambar 1.1 Produk terlaris di shopee
Sumber: Katadata.co.id



Berdasarkan data dari Katadata.co.id untuk produk fashion dan aksesoris secara
konsisten menyumbang proporsi yang sangat signifikan, yaitu hampir 49% dari total transaksi
yang terjadi di Shopee, sebuah angka yang menegaskan dominasi kategori ini dalam seluruh
ekosistem e-commerce tersebut. Tingginya permintaan terhadap produk fashion ini tidak hanya
didorong oleh perubahan gaya hidup konsumen yang semakin mengutamakan penampilan dan
tren terkini, tetapi juga oleh kemudahan akses serta variasi produk yang melimpah yang
ditawarkan oleh platform digital seperti Shopee.

Dalam lingkungan e-commerce, di mana konsumen tidak dapat secara langsung meraba,
mencoba, atau mengamati produk secara fisik, tampilan produk memegang peranan krusial
dalam membentuk persepsi dan secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian.
Keterbatasan interaksi sensorik ini menempatkan tampilan visual produk sebagai elemen
pengganti utama yang berfungsi sebagai representasi fisik yang komprehensif (Shim et al.
2001). Fenomena yang sering ditemukan adalah produk-produk yang secara intrinsik serupa,
bahkan identik dalam kualitas dan jenis, menunjukkan disparitas yang mencolok dalam tingkat

daya tarik, rating, dan volume penjualan di mata konsumen.

Gambar 1.2 Tampilan produk di shopee

Sumber: Shopee
Berdasarkan pengamatan di platform shopee yang terdapat pada gambar diatas terlihat

dua produk kaos kerah pria yang nampak serupa, bahkan dari merek yang sama namun memiliki
perbedaan dari rating hingga visibilitas produk. Untuk mengatasi tantangan dalam merancang
tampilan produk fashion yang efektif dan sesuai dengan preferensi konsumen di lingkungan e-
commerce, penelitian ini mengusulkan sebuah pendekatan sistematis dengan melakukan
identifikasi atribut-atribut tampilan produk yang terbukti sukses di Shopee, khususnya dari
produk-produk yang mendapatkan rating tinggi melalui klasifikasi data rating pelanggan.



Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan tentang desain tampilan
seperti apa yang paling menarik perhatian konsumen dan berkontribusi pada kepuasan tinggi,
sekaligus mengidentifikasi rule atau kombinasi atribut spesifik yang menonjol dari data rating
produk (Chaffey, 2019). Setelah atribut-atribut kunci ini teridentifikasi melalui klasifikasi,
temuan tersebut akan diintegrasikan ke dalam Quality function deployment (QFD). QFD adalah
metodologi yang sangat efektif dalam mengonversi kebutuhan dan keinginan konsumen (Voice
of customers) menjadi spesifikasi teknis produk yang terukur, dengan alat utama House of
Quality (HoQ) yang membantu mengidentifikasi hubungan antara kebutuhan konsumen dan
elemen desain produk (Akao, 2004).

Melalui pendekatan klasifikasi atribut dan QFD, penelitian ini diharapkan dapat
merumuskan rekomendasi redesain tampilan produk fashion di Shopee Melalui pendekatan
klasifikasi atribut dan QFD, penelitian ini diharapkan dapat merumuskan rekomendasi redesain
tampilan produk fashion di Shopee yang berbasis data dan berpusat pada konsumen.
Rekomendasi ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik visual, kepuasan konsumen, dan
pada akhirnya, mendorong peningkatan konversi penjualan. Evaluasi efektivitas redesain akan
dilakukan menggunakan uji #-fest untuk memvalidasi dampak perubahan tampilan terhadap

persepsi konsumen (Ghozali, 2018).

1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini:
1. Atribut produk fashion apa saja yang berpengaruh terhadap rating tinggi pada produk
di Shopee?
2. Bagaimana rule klasifikasi atribut tersebut dapat dimanfaatkan dalam metode QFD
untuk merancang ulang tampilan produk?
3. Apakah terdapat perbedaan persepsi pengguna terhadap tampilan produk lama dan

desain baru?

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian pada penelitian ini:
1. Mengidentifikasi atribut-atribut produk yang berpengaruh terhadap rating tinggi di

Shopee melalui metode klasifikasi.



2. Menyusun House of Quality (HoQ) menggunakan metode QFD berdasarkan atribut
penting yang ditemukan dari hasil klasifikasi.
3. Mengevaluasi perbedaan persepsi pengguna terhadap tampilan produk lama dan

tampilan hasil redesain dengan menggunakan uji statistik non-parametrik.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Pengusaha di E-commerce
e Menyediakan panduan berbasis data untuk optimasi tampilan produk fashion di
Shopee.
e Memberikan rekomendasi redesain produk melalui QFD untuk peningkatan
daya tarik dan penjualan.
2. Bagi Dunia Akademik:
e Memperkaya literatur dalam bidang e-commerce, machine learning, dan
quality function deployment (QFD)
3. Bagi Peneliti Berikutnya:
e Dapat menjadi referensi dan pijakan awal untuk penelitian lanjutan terkait

optimasi tampilan produk digital.

1.5 Batasan Penelitian
Berikut merupakan Batasan pada penelitian ini:

1. Penelitian hanya dilakukan pada produk fashion di platform Shopee sebagai objek studi
kasus.

2. Atribut produk yang digunakan dalam klasifikasi dibatasi pada aspek-aspek yang dapat
dikendalikan langsung oleh penjual.

3. Target klasifikasi adalah rating produk yang dibagi menjadi dua kelas: tinggi (> 4,8)
dan rendah (< 4,8) dengan menggunakan atribut yang memiliki korelasi signifikan
berdasarkan metode chi-square.

4. Quality function deployment (QFD) hanya disusun berdasarkan atribut signifikan yang
didapat dari hasil klasifikasi.

5. Redesain tampilan produk dilakukan terbatas pada satu produk yang dipilih.
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2.1 Kajian Literatur

Penelitian mengenai klasifikasi atribut produk fashion di platform e-commerce telah dilakukan
oleh berbagai peneliti dengan pendekatan dan metode yang beragam. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, khususnya
terkait penggunaan metode klasifikasi dalam mengidentifikasi atribut produk yang berpengaruh
terhadap rating, penerapan quality function deployment (QFD) dalam proses redesain tampilan
produk, serta evaluasi persepsi pengguna menggunakan uji statistik non-parametrik. Berikut
merupakan tabel penelitian terdahulu:

Tabel 2.1 Kajian Literatur

Objek (Industri) Metode Output
Penulis E- Decision

Fashion | Klasifikasi QFD | Desain
commerce tree

(Sumual et al.,
2024) v v v
(Kurniawati et
al., 2023) v v
(Hadi et al.,
2021) v v
(Marlina & \/
Armijal, 2024)
(Ramadhina
& Sofian, v v
2024)
(Pane et al.,
2020) v v
(Manza et al., J
2025)
(Umar &
Sitohang,
2024)
(Sepbriant & J
Utomo, 2024)
(Saputro &

Utomo, 2024) \/ \/
(Redjeki et al.,
2024)
(Ozcan &
Peker, 2023)
(Chehal et al., \/

2023)
(Mohasseb,
2025) v
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Objek (Industri) Metode Output
Penulis E- Fashion | Klasifikasi | 2€¢/1n QFD | Desain
commerce tree
(Mustakim et
al., 2024) v v v
(Novitasari &
Purbolaksono, \/ \/
2021)
Penelitian ini \/ \/ \/ \/ \/ \/

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas dijelaskan bahwa berdasarkan objek
industri, penelitian yang dilakukan Sumual et al. (2024)melakukan penelitian dengan objek e-
commerce dan fashion dengan fokus penelitian untuk mencari kategori produk terlaris sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Sepbriant & Utomo, (2024). Sementara penelitian
Saputro & Utomo (2024) memiliki fokus berbeda yaitu rekomendasi produk e-commerce
berdasarkan ulasan produk fashion atau clothing, penelitian Novitasari & Purbolaksono (2021)
berdasarkan ulasan produk kecantikan, penelitian Chehal et al. (2023) dan Penelitian Mohasseb
(2025) berfokus pada ulasan produk smartphone di e-commerce. Penelitian yang dilakukan
Mustakim et al. (2024)melakukan penelitian prediksi yang sangat baik tentang perilaku
pembelian konsumen di platform e-commerce di Malaysia. Sedangakan penelitian Manza et al.
(2025) memiliki objek penelitian yang berfokus pada warna produk fashion.

Berdasarkan metode penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Sumual et al. (2024)
melakukan klasifikasi kategori produk terlaris pada e-commerce menggunakan algoritma naive
bayes, pendekatan yang sama juga diaplikasikan oleh Novitasari & Purbolaksono (2021) dalam
analisis sentimen ulasan produk kecantikan, yang dikombinasikan dengan seleksi fitur chi-
square untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. Dalam pendekatan berbeda, Mohasseb (2025)
menggabungkan analisis sentimen berbasis natural language processing dengan model QFD
dan Kano untuk mengevaluasi dan meningkatkan fitur produk smartphone berdasarkan data
ulasan pengguna dari Amazon, menjadikan integrasi metode ini unik karena langsung
memetakan preferensi pelanggan ke dalam spesifikasi teknis produk. Penelitian lainnya
menggunakan algoritma pohon keputusan atau turunannya, penelitian Kurniawati et al. (2023)
dan Redjeki et al. (2024) secara eksplisit menerapkan algoritma C4.5 untuk klasifikasi
pemilihan produk kecantikan dan seleksi produk asuransi, sementara Marlina & Armijal (2024)
mengintegrasikan metode Pohon Keputusan dengan Diagram Linear dalam konteks
perencanaan kapasitas produksi. Penelitian Pane et al. (2020) memanfaatkan pohon keputusan

untuk merancang sistem pakar diagnosis kerusakan perangkat keras untuk kesehatan, Ozcan &



Peker (2023) mengimplementasikan CART (Classification and Regression Tree) untuk
prediksi penyakit jantung. Beberapa penelitian juga membandingkan atau mengombinasikan
berbagai algoritma klasifikasi, seperti Ramadhina & Sofian (2024) yang menemukan k-nearest
neighbor (KNN) lebih unggul dibandingkan decision tree dalam analisis sentimen ulasan
pinjaman online. Penelitian Manza et al. (2025) secara khusus menggunakan KNN untuk
klasifikasi warna fashion, sementara Umar & Sitohang (2024) membandingkan kinerja decision
tree, random forest, dan KNN dalam memprediksi keputusan pembelian paket wisata.
Pendekatan ensemble learning juga muncul menonjol, di mana Sepbriant & Utomo (2024)
mengimplementasikan boosting pada KNN untuk kategorisasi produk e-commerce, dan
Saputro & Utomo (2024) menggunakan kombinasi Random Forest dan Boosting dalam sistem
rekomendasi produk berbasis ulasan. Selanjutnya penelitian Mustakim et al. (2024)
mengevaluasi tiga algoritma berbeda J48, random tree, dan REPTree untuk memprediksi
perilaku pembelian konsumen di e-commerce Malaysia, menunjukkan adanya eksplorasi
menyeluruh terhadap performa model klasifikasi. Selain klasifikasi, penelitian Hadi et al.
(2021) menonjol dengan penggunaan metode QFD untuk merancang ulang desain kemasan
produk t-shirt UMKM Sakukata.co. Penelitian ini tidak menggunakan klasifikasi, melainkan
mengandalkan pendekatan Quality function deployment serta pengujian statistik melalui Paired
t-test guna menilai peningkatan kepuasan pelanggan sebelum dan sesudah intervensi desain.
Penelitian oleh Chehal et al. (2023) memanfaatkan delapan algoritma machine learning—di
antaranya decision tree, random forest, adaboost, dan gradient boosting untuk memprediksi
tingkat “usefulness” dari ulasan produk e-commerce berdasarkan fitur seperti panjang ulasan,
polaritas sentimen, jumlah karakter, dan jumlah voting.

Penelitian oleh Hadi et al. (2021) menghasilkan desain kemasan baru untuk produk z-shirt
UMKM Sakukata.co, yang dikembangkan melalui pendekatan quality function deployment
(QFD) berdasarkan kebutuhan konsumen. Desain ini bertujuan untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan melalui perbaikan aspek visual dan fungsional dari kemasan produk, dan
efektivitasnya diuji menggunakan Paired t-test. Sementara itu, Pane et al. (2020) menghasilkan
desain sistem pakar berbasis web untuk mendiagnosis kerusakan perangkat keras komputer.
Sistem ini dirancang secara konseptual dengan menggunakan metode decision tree, yang
memungkinkan pengguna untuk mengidentifikasi jenis kerusakan melalui inferface digital

berbasis rule klasifikasi.



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Definisi E-commerce
Definisi e-commerce menurut Nugroho (2006), e-commerce (perdagangan elektronik) adalah
cara untuk menjual dan membeli barang dan jasa lewat jaringan internet. Sedangkan menurut
Rahmati (2009), e-commerce adalah singkatan dari Electronic Commerce yang artinya sistem
pemasaran secara atau dengan media elektronik. E-commerce ini mencakup distribusi,
penjualan, pembelian, marketing dan service dari sebuah produk yang dilakukan dalam sebuah
system elektronika seperti internet atau bentuk jaringan komputer yang lain. Menurut Laudon
et al. (2021) ,e-commerce adalah proses bisnis yang memanfaatkan jaringan komputer dan
teknologi internet untuk menjalankan transaksi secara elektronik tanpa batasan waktu dan
ruang. Dengan demikian, e-commerce memungkinkan interaksi antara penjual dan pembeli
dilakukan secara digital, termasuk dalam hal pemasaran, pembayaran, hingga pengiriman
produk.
2.2.2 Tren Pertumbuhan E-commerce dan Jenis-jenis E-commerce
Perkembangan e-commerce dimulai sejak awal 1990 ketika internet mulai dikenal secara luas.
Pada awalnya, e-commerce hanya berfokus pada transaksi bisnis antar perusahaan (B2B)
dengan skala yang terbatas. Namun, dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya penetrasi
internet, e-commerce berkembang menjadi lebih luas dan melibatkan konsumen langsung
(B2C) serta interaksi antar konsumen (C2C) (Chaffey, 2019).
Secara global, e-commerce mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, terutama didorong oleh
peningkatan penggunaan perangkat mobile dan kemudahan akses internet. Laporan e-Conomy
SEA 2023 yang diterbitkan oleh Google, Temasek, dan Bain & Company mencatat bahwa nilai
transaksi e-commerce di Asia Tenggara telah mencapai lebih dari USD 263 miliar, dengan
Indonesia menjadi pasar terbesar yang menyumbang sekitar USD 90 miliar(Google et al.,
2024). Di Indonesia sendiri, e-commerce tumbuh dengan cepat seiring dengan meningkatnya
jumlah pengguna internet dan smartphone yang kini telah menembus angka lebih dari 170 juta
pengguna aktif (APPJII, 2023).
E-commerce diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan pelaku transaksi

yang terlibat, antara lain:

e Business-to-Consumer (B2C): Transaksi antara perusahaan atau penjual dengan

konsumen akhir. Contohnya adalah toko online yang menjual langsung produk kepada



konsumen melalui platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada (Laudon et al.,
2021).

o Consumer-to-Consumer (C2C): Transaksi yang terjadi antar konsumen, biasanya
difasilitasi oleh pihak ketiga yang menyediakan platform pasar digital. Contohnya
adalah marketplace seperti Shopee dan Bukalapak yang memungkinkan individu
menjual produk langsung kepada konsumen lain (Chaffey, 2019).

e Business-to-Business (B2B): Transaksi yang terjadi antara dua perusahaan, biasanya
dalam bentuk pembelian barang dalam jumlah besar atau penggunaan jasa korporat.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pada model B2C dan C2C, karena Shopee sebagai
platform yang mengakomodasi transaksi kedua jenis tersebut, dengan penekanan pada interaksi
antara penjual dan pembeli individu di pasar produk fashion.

2.2.3 Atribut Produk

Atribut produk merupakan karakteristik atau fitur yang melekat pada suatu produk, yang
berfungsi sebagai pembeda dan penentu nilai dalam persepsi konsumen. Konsep ini memiliki
signifikansi fundamental dalam strategi pemasaran dan pengembangan produk. Atribut-atribut
ini tidak hanya mencakup aspek fisik yang tangible, tetapi juga elemen-elemen intangible yang
membentuk keseluruhan proposisi nilai produk (Jakaria et al., 2024). Dalam konteks
manajemen produk kontemporer, pemahaman mendalam tentang atribut produk menjadi
krusial, mengingat perannya yang vital dalam membentuk preferensi konsumen dan
mempengaruhi positioning produk di pasar yang semakin kompetitif. Untuk memahami atribut
produk secara komprehensif, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut tentang definisi dan
cakupannya. Menurut Kotler & Armstrong (2018), atribut produk dapat didefinisikan sebagai
"karakteristik yang melengkapi fungsi dasar produk". Definisi ini menekankan bahwa atribut
produk bukan hanya tentang fungsi inti, tetapi juga mencakup berbagai aspek yang menambah
nilai dan daya tarik produk. Keller (2013) memperluas pemahaman ini dengan menyatakan
bahwa atribut produk adalah "fitur deskriptif yang mencirikan suatu produk atau layanan".
Berikut Atribut yang digunakan dalam penelitiaan ini:

1. Foto Utama
Foto utama merupakan elemen visual pertama yang dilihat konsumen saat menelusuri
produk di e-commerce. Kualitas foto utama sangat menentukan kesan awal, tingkat
kepercayaan, hingga kemungkinan konsumen melakukan klik untuk melihat detail

produk. Foto dengan model dapat membantu pembeli membayangkan penggunaan
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produk secara nyata, sedangkan foto tanpa model lebih menonjolkan detail produk.
Penelitian oleh Zakrewsky et al. (2016) menunjukkan bahwa kualitas visual gambar
memiliki pengaruh signifikan terhadap popularitas dan keterlibatan konsumen dalam

platform e-commerce

. Jumlah Foto

Jumlah foto yang ditampilkan pada halaman produk memberikan peluang bagi
konsumen untuk menilai produk dari berbagai sudut pandang. Foto yang banyak dan
bervariasi dapat mengurangi ketidakpastian serta meningkatkan persepsi kredibilitas
produk. Studi oleh Cai et al. (2023) menemukan bahwa multimedia richness seperti
banyaknya gambar dan video meningkatkan persepsi informativeness dan kepercayaan

konsumen dalam platform e-commerce.

. Judul Produk

Judul produk berperan penting dalam memudahkan pencarian serta memberikan
informasi singkat namun relevan kepada konsumen. Judul yang informatif akan
mencakup kata kunci utama seperti jenis produk, merek, dan keunggulan, sehingga
meningkatkan peluang ditemukan melalui mesin pencari internal marketplace.
Penelitian oleh Hirsch et al. (2025) menekankan bahwa judul produk harus informatif,
jelas, dan menghindari pengulangan kata yang tidak relevan agar tidak mengurangi

kualitas keterbacaan.

. Video Produk

Video produk memberikan informasi tambahan berupa visual dinamis yang tidak dapat
ditunjukkan hanya dengan gambar statis. Video memungkinkan konsumen memahami
detail penggunaan, dimensi, maupun kualitas produk secara lebih jelas. Menurut Cai et
al. (2023), penggunaan media yang lebih kaya seperti video dapat meningkatkan
persepsi informativeness konsumen.

Size Produk

Ukuran produk merupakan atribut penting, terutama dalam kategori pakaian, alas kaki,
dan produk fungsional lainnya. Informasi ukuran yang jelas, misalnya melalui tabel
ukuran yang lengkap, dapat mengurangi risiko ketidaksesuaian (size mismatch) yang
sering menjadi penyebab retur produk di e-commerce. Penelitian oleh Khandelwal et al.
(2023) dalam studi Large Scale Generative Multimodal Attribute Extraction for E-

commerce menegaskan bahwa atribut ukuran merupakan salah satu atribut fundamental
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yang diekstraksi secara multimodal (teks dan gambar) untuk meningkatkan akurasi
katalog produk

6. Variasi Produk
Variasi produk, seperti warna, ukuran, atau model, memberikan fleksibilitas dan
memperluas pilihan bagi konsumen. Semakin banyak variasi yang tersedia, semakin
tinggi pula peluang produk dipilih karena dapat memenuhi preferensi yang berbeda-
beda. Menurut Webgility (2023), atribut variasi termasuk dalam kategori penting dalam
manajemen katalog produk, yang memungkinkan konsumen memilih varian langsung
dari satu daftar produk

7. Diskon
Diskon merupakan strategi promosi harga yang digunakan untuk menarik perhatian
konsumen dan mendorong keputusan pembelian segera. Diskon dapat menciptakan
persepsi nilai lebih (value perception) dan urgensi serta mengurangi hambatan
psikologis konsumen untuk membeli. Penelitian oleh Demir (2024)menunjukkan bahwa
aktivitas promosi di e-commerce, termasuk diskon, memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumen dalam pembelian online

8. Warna Background Foto
Latar belakang foto produk mempengaruhi fokus visual konsumen. Latar belakang
netral (putih, abu-abu, hitam) membantu menonjolkan produk, sedangkan latar
berwarna cerah atau ramai berisiko mengalihkan perhatian. Penelitian Zakrewsky et al.
(2016)menekankan bahwa komposisi visual, kesederhanaan latar, dan kontras antara
objek dengan background termasuk faktor kualitas gambar yang berpengaruh terhadap
popularitas produk.

9. Deskripsi Produk
Deskripsi produk berfungsi untuk memberikan informasi rinci mengenai bahan, ukuran,
keunggulan, maupun panduan perawatan produk. Deskripsi yang lengkap dapat
mengurangi keraguan konsumen dan memperkuat keputusan pembelian. Penelitian oleh
Cai et al. (2023) menemukan bahwa tingkat informativeness konten penjual, termasuk
deskripsi produk, berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan minat beli
konsumen

10. Respon Chat
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Respon chat menunjukkan tingkat layanan pelanggan yang diberikan oleh penjual.
Respon cepat dapat meningkatkan kepercayaan, kepuasan, serta memperbesar
kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Studi oleh T. Muhammad & Stukalina
(2024)menegaskan bahwa komunikasi real-time dalam e-commerce secara signifikan
meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen.

Rating

Rating adalah indikator paling umum dari kualitas produk dan kepuasan konsumen di
e-commerce. Penelitian Rachmiani et al. (2024)menunjukkan bahwa rating tinggi secara
signifikan berkorelasi dengan meningkatnya kepercayaan konsumen dan berdampak

pada keputusan pembelian.

2.2.4 Jenis-jenis Atribut Produk

Kategorisasi atribut produk dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan teoretis. Zeithaml

(1988) memperkenalkan dikotomi antara atribut intrinsik dan ekstrinsik, yang telah menjadi

salah satu klasifikasi paling fundamental dalam literatur atribut produk.

Atribut Intrinsik

Atribut intrinsik adalah karakteristik yang melekat secara langsung pada produk itu
sendiri dan mencakup aspek-aspek fisik serta fungsi produk. Contohnya meliputi
komposisi material, fungsi, dan kinerja produk yang dapat diukur secara objektif.
Atribut ini merupakan bagian esensial yang menentukan kualitas dan performa produk
secara langsung, sehingga sangat memengaruhi penilaian konsumen terhadap produk
tersebut.

Atribut Ekstrinsik

Atribut ekstrinsik merupakan karakteristik yang tidak terkait langsung dengan produk
secara fisik, tetapi memengaruhi persepsi dan penilaian konsumen. Faktor-faktor seperti
harga, merek, dan asal negara produksi termasuk dalam kategori ini. Atribut ekstrinsik
biasanya lebih bersifat subjektif dan berkaitan dengan citra atau reputasi produk, yang

juga dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen secara signifikan.

2.2.5 Machine learning

Pembelajaran mesin atau machine learning adalah sebuah penerapan kecerdasan buatan (Al),

adalah untuk menciptakan sistem pembelajaran mandiri yang tidak memerlukan pemrograman

terus-menerus. Sebelum menghasilkan hasil, pembelajaran mesin (ML) memerlukan data, atau

data pelatihan. Sederhananya, pembelajaran mesin adalah proses mengajar komputer untuk
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mencapai tujuan tertentu atau menyelesaikan tugas tertentu berdasarkan data pelatihan atau
pengalaman sebelumnya (Handayani et al., 2024).

Pembelajaran mesin (Machine learning) dapat dibagi menjadi dua konsep utama dalam
pembelajaran. Yang pertama adalah Supervised Learning, yaitu teknik pembelajaran mesin
yang membuat suatu fungsi berdasarkan data yang ada. Dalam pengertian ini dapat dikatakan
bahwa teknik ini menggunakan data yang tersedia secara rinci dan terklasifikasi dengan baik,
yang akan digunakan untuk membuat model data pada saat proses uji dilakukan dengan
menggunakan data baru beserta data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Yang kedua adalah
Unsupervised Learning, vyaitu teknik pembelajaran mesin yang bertujuan untuk
merepresentasikan pola masukan yang berasal dari data pelatihan. Perbedaan antara
Pembelajaran Tanpa Supervisi dan Pembelajaran yang diawasi adalah bahwa Pembelajaran
Tanpa Supervisi tidak menyertakan klasifikasi data masukan apa pun. Unsupervised learning
merupakan teknik penting dalam machine learning karena didasarkan pada sistem kerja yang
sama dengan pekerjaan manusia, artinya dalam proses pembelajaran tidak tersedia role model,
informasi, atau contoh yang dapat dijadikan model untuk melaksanakan pembelajaran proses
uji coba untuk menyelesaikan suatu masalah dengan data baru (Devella et al., 2020).

2.2.6 Klasifikasi

Klasifikasi adalah salah satu teknik pada data mining yang memetakan data ke dalam kelompok
atau kelas yang telah ditentukan. Klasifikasi merupakan metode supervised learning yang
membutuhkan data training berlabel untuk menghasilkan sebuah aturan yang
mengklasifikasikan data uji ke dalam kelompok atau kelas yang telah ditentukan (Dunham,
2003). Beberapa teknik klasifikasi yang digunakan adalah decision tree, rule-based classifier,
neural network, support machine dan naive Bayes classifier. Setiap teknik menggunakan
algoritme pembelajaran untuk mengidentifikasi model yang memberikan hubungan yang paling
sesuai antara himpunan atribut dan label kelas dari data input (Setio et al., 2020).

2.2.7 Decision tree

Pohon keputusan atau decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang popular
karena dapat dengan mudah diinterpretasi oleh manusia. Pohon keputusan adalah sebuah
struktur yang dapat digunakan untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan-
himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan (Berry &

Gordon, 2004).
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Pohon keputusan memiliki node pohon yang merepresentasikan atribut yang telah diuji
dan setiap cabangnya merupakan suatu pembagian hasil uji serta node daun (/eaf)
merepresentasikan kelompok kelas tertentu (Han & Kamber, 2006). Level node teratas dari
sebuah pohon keputusan adalah node akar (roof) yang biasanya berupa atribut yang memiliki
pengaruh paling besar pada suatu kelas tertentu. Konsep dasar dari pohon keputusan adalah
mengubah data menjadi model pohon keputusan, kemudian mengubah model pohon menjadi
rule dan menyederhanakan rule. Data dalam pohon keputusan dinyatakan dalam bentuk tabel
dengan atribut dan record (Setio et al., 2020). Berikut merupakan contoh gambar pohon

keputusan.

Root

Internal

Node Leaf 1

Leaf 3 Leaf 2

Gambar 2.1 Contoh Pohon Keputusan
Untuk menentukan atribut mana yang paling tepat dijadikan node pembagi pada setiap

langkah, pohon keputusan menggunakan konsep entropy dan information gain. Entropy
merupakan ukuran ketidakpastian atau kemurnian sebuah himpunan data, di mana nilai entropy
yang lebih rendah menunjukkan bahwa data tersebut lebih homogen atau seragam dalam kelas
targetnya (Han et al., 2012). Information gain mengukur pengurangan entropy yang terjadi
setelah data dipisahkan berdasarkan suatu atribut. Information gain dihitung sebagai selisih
antara entropy awal dengan jumlah rata-rata entropy subset hasil pembagian atribut tersebut,
sehingga atribut dengan information gain tertinggi akan dipilih sebagai node pembagi
berikutnya.

2.2.8 Evaluasi Model

Pengujian evaluasi kinerja model klasifikasi dapat memakai confusion matrix. Confusion
matrix ialah satu diantara teknik yang dipakai guna menilai seberapa baik model klasifikasi
bekerja yang mengukur seberapa efektif model memprediksi kelas data. Empat komponen
utama confusion matrix ialah True Positive (TP), False Positive (FP), True Negative (TN), dan
False Negative (FN) (Handayani et al.,, 2024). Komponen-komponen ini memungkinkan
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peneliti untuk metrik penilaian kinerja seperti presisi, akurasi, f7-score, dan perolehan (Akbar
Ariyadi et al., 2024). Berdasarkan confusion matrix, sejumlah ukuran dapat digunakan untuk
menilai performa model, termasuk fl-score, akurasi, presisi, dan perolehan (Prasetyo &
Nugroho, 2024).
2.2.9 Quality function deployment (QFD)
Quality function deployment (QFD) merupakan sebuah metodologi yang digunakan untuk
mengubah kebutuhan dan keinginan konsumen (voice of customers) menjadi parameter teknis
produk yang dapat diukur dan diimplementasikan dalam proses pengembangan produk. Metode
ini dikembangkan pertama kali di Jepang pada awal tahun 1970-an oleh Yoji Akao dengan
tujuan meningkatkan kualitas produk melalui perancangan yang berfokus pada kebutuhan
pelanggan (Akao, 2004). Quality function deployment (QFD) adalah sebuah metode
perencanaan dan pengembangan produk atau jasa secara terstruktur. Dimana memungkinkan
tim pengembang mendefinisikan kebutuhan dan harapan secara jelas dan dapat mengevaluasi
kemampuan produk atau jasa secara sistematik untuk memenuhi kebutuhan dan harapan
tersebut yang berasal dari konsumen (Araini, 2003). Metode QFD memberikan sejumlah
manfaat bagi organisasi yang mencoba untuk meningkatkan daya saingnya dengan
memperbaiki kualitas dan produktivitasnya. Beberapa manfaatnya diantara lain: fokus pada
pelanggan, efisiensi waktu, orientasi tim, dan orientasi pada dokumentasi (Goestch & Davis,
2000).
2.2.10 Pegujian hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk mengambil keputusan
apakah sebuah pernyataan atau asumsi tentang populasi dapat diterima atau harus ditolak
berdasarkan data sampel (Ghozali, 2018). Dalam penelitian, pengujian hipotesis membantu
untuk menentukan apakah hubungan atau perbedaan yang diamati pada data bersifat signifikan
secara statistik atau hanya terjadi secara kebetulan.
a. Uji Chi-Square
Uji chi-Square adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji hubungan atau asosiasi
antara dua variabel kategorikal. Uji ini sangat cocok untuk menguji hipotesis apakah
distribusi frekuensi suatu variabel independen berhubungan secara signifikan dengan
distribusi variabel dependen.

b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
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Uji wilcoxon signed rank test adalah salah satu uji statistik nonparametrik yang digunakan
untuk menguji signifikansi perbedaan antara dua kelompok data berpasangan (paired
samples) yang tidak berdistribusi normal (tidak memenuhi asumsi normalitas). Uji ini
sering digunakan sebagai alternatif dari uji t berpasangan (paired t-test) ketika data tidak
berdistribusi normal (Puspita et al., 2022).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah konsumen dan penjual produk fashion yang terlibat dalam aktivitas
transaksi di platform Shopee. Konsumen dipilih sebagai subjek utama untuk mengetahui
persepsi mereka terhadap tampilan produk lama dan hasil redesain, sedangkan penjual menjadi

sumber data atribut produk yang akan dianalisis melalui metode klasifikasi.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah produk fashion yang dijual di Shopee, khususnya produk yang
memiliki rating tinggi (> 4,8) dan rendah (< 4,8). Produk fashion ini menjadi fokus karena
kategori fashion merupakan salah satu yang paling populer dan memiliki kontribusi signifikan

terhadap transaksi di platform Shopee.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh konsumen Shopee yang pernah melakukan pembelian
produk fashion dan memberikan rating produk. Sampel penelitian diambil menggunakan
metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu sesuai
tujuan penelitian. Kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi konsumen yang bersedia
berpartisipasi dalam evaluasi persepsi terhadap tampilan produk lama dan hasil redesain, serta

penjual produk fashion yang memiliki data atribut produk yang lengkap dan dapat diakses.

3.4 Data Penelitian
Berikut merupakan data yang digunakan dalam penelitian
Tabel 3.1 Data Penelitian

Data Jenis Data Metode Pengumpulan
Atribut Produk Fashion Sekunder Manual
Persepsi Pengguna
E-commerce
Berdasarkan tabel diatas Data penelitian terbagi menjadi dua yaitu:

e Atribut Produk Fashion

Primer Kuesioner



18

Data mengenai atribut produk fashion diperoleh sebagai data sekunder yang diambil
secara manual di platform shopee.

Persepsi Pengguna E-commerce

Data mengenai persepsi pengguna terhadap e-commerce dikumpulkan sebagai data
primer melalui metode kuesioner mengenai tampilan produk lama dengan tampilan

hasil redesain.

3.5 Alur Penelitian

Pengumpulan Data

Foto Utama Size Produk

Rumusan Masalah, Jumiah Fato Variasi Produk
Identifikasi Masalah — Tujuan, dan Batasan (—  Kajian Literatur 3
Penelitian ‘Warna Background Foto Diskon

Judul Produk Deskripsi Produk

‘Warna Background Foto Respon Chat

Video Produk

Menyusun Quality of Evaluasi Model dan
Deployment (QFD) Rule Klasifikasl

\
Konsep Desaln | Redesain Tampilan - Hasil dan 5| Kesimpulan dan
P > Produk »|  Pembanasan ! Saran

Gambar 3.1 Alur Penelitian

Menyusun HOQ

Klasifikasi < Pembagian Data [ Pre fng Data

Berikut merupakan tahapan alur penlitian berdasarkan gambar diatas:

l.
2.

Mulai

Identifikasi Masalah

Tahap pertama adalah mengidentifikasi permasalahan yang akan dihadapi dalam ruang
lingkup produk fashion di platform Shopee, khususnya terkait pengaruh atribut produk
terhadap rating dan persepsi konsumen terhadap tampilan produk.

Rumusan Masalah, Batasan Penelitian dan Tujuan Penelitian

Pada tahapan ini dilakukan penentuan rumusan masalah, tujuan, dan bataasan
penelitian. Rumusan masalah untuk mengidentifikasi permaslahan penelitian, salah satu
permasalahan yaitu “Atribut produk apa saja yang berpengaruh terhadap rating tinggi
pada produk di Shopee?”. Tujuan penelitian menjelaskan mengenai hal yang ingin
dicapai dalam penelitian ini yiatu penelitian ini bertujuan mendesain tampilan produk

fashion berdasarkan rule klasifikasi. Sementara batasan penelitian untuk menentukan
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ruang lingkup penelitian agar lebih fokus dan terarah, yaitu produk yang dijual di
platform e-commerce Shopee.

Kajian Literatur.

Tahap ini melibatkan penelusuran, pengumpulan, dan analisis terhadap berbagai sumber

pustaka relevan seperti jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan laporan penelitian.

. Pengumpulan Dat

Identifikasi secara cermat atribut-atribut tampilan produk fashion yang akan diteliti dan
Mengambil data atribut produk fashion dari platform Shopee. Data yang dikumpulkan
meliputi foto utama, jenis foto produk, jumlah foto, video produk, judul produk,
deskripsi produk, size, variasi, diskon dan warna latar belakang.

Pembagian Data

Dataset yang telah dianalisis kemudian dibagi menjadi dua subset yaitu data fraining
dan data testing.

Klasifikasi

Mengimplementasikan algoritma Decision tree pada data training. Algoritma ini akan
membangun sebuah model yang terdiri dari serangkaian rule (aturan) keputusan
berdasarkan atribut-atribut tampilan produk.

Evaluasi Model dan Rule Klasifikasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui performa model klasifikasi yang telah dibuat dan
mengidentifikasi aturan (rule) yang dihasilkan, seperti atribut apa saja yang paling

berpengaruh terhadap rating tinggi.

. Menyusun Quality function deployment (QFD)

Pada tahap ini dilakukan penerjemahan atribut produk fashion yang memengaruhi rating
tinggi (rule klasifikasi) menjadi kebutuhan pelanggan (Voice of customers)

dan dikembangkan ke dalam technical requirement.

Membangun House of Quality (HoQ)

Membangun matriks utama dalam QFD yang disebut house of quality. Matriks ini
secara sistematis menghubungkan voice of customers (VoC) dari klasifikasi dengan
Technical requirements (TR) dengan menggunakan kuesioner.

Konsep Desain

Menyusun konsep desain awal berdasarkan hasil HOQ sebelum dilakukan redesain

tampilan.



12.

13.

14.

15.

20

Redesain Tampilan

Berdasarkan hasil analisis dan prioritisas dari house of quality, tahap ini menghasilkan
rekomendasi yang spesifik untuk melakukan redesain tampilan produk fashion di
Shopee.

Hasil dan Pembahasan

Hail dan pembahasan merupakan tahapan mengidentifikasi hasil dari pengolahan data
yang telah dilakukan. Pada tahapan ini akan melakukan pembahasan mengenai hasil
pengolahan data

Kesimpulan dan Saran

Pada kesimpulan ini berisi rangkuman dari hasil penelitian yang menjawab seluruh
rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan.

Selesai
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data
Pada penelitian yang ini pengumpulan data dilakukan sebanyak 211 sampel data pada platform
shopee. Data yang dikumpulkan mencakup atribut yang terdapat pada tampilan produk fashion,
atribut ini meliputi produk, foto utama, jumlah foto, judul produk, video produk, size produk,
variasi produk, diskon, warna background foto, deskripsi produk, respon chat, dan rating
produk.
Pemilihan atribut tersebut didasarkan pada literatur penelitian terdahulu yang menekankan
peran atribut ekstrinsik dalam memengaruhi persepsi dan keputusan konsumen, setiap atribut
didefinisikan secara lebih rinci ke dalam instance dan deskripsi. Proses ini merupakan bentuk
operasionalisasi variabel yang ditetapkan oleh peneliti agar atribut dapat diukur secara
sistematis, konsisten, dan sesuai dengan konteks penelitian. Berikut merupakan penjelasan
atribut produk yang diambil:

Tabel 4.1 Definisi Atribut

Atribut Instance Deskripsi
Digunakan Gambar utama menampilkan produk
model yang dikenakan model.
Foto Utama Fokus Gambar utama menampilkan produk tanpa
Produk model
123 foto Tampilan produk hanya menampilkan 1

hingga 3 gambar
Tampilan produk hanya menampilkan 4

Jumlah Foto 4-6 foto .
hingga 6 gambar.
> 7 foto Produk menyajikan lebih dari 7 gambar secara
lengkap
Judul menyebutkan jenis produk dan
Informatif informasi penting seperti merk dan
keunggulan.

Kurang Judul terlalu singkat, hanya menyebutkan

Judul Produk Informatif nama produk tanpa detail tambahan.

Judul terlalu panjang, mengulang kata atau
Berlebihan menggunakan banyak promosi yang kurang

relevan.
. Ada Terdapat video produk
Video Produk Tidak Ada Tidak terdapat video produk
. Tabel Menampilkan ukuran secara detail disertai
Size Produk

lengkap tabel ukuran size produk.



Atribut Instance Deskripsi
Hanya size . )
chart Hanya menampilkan size produk
Menyediakan minimal 5 varian warna model
Lengkap
. produk
Variasi Produk . . .
Hanya menyediakan maksimal 4 varian warna
Terbatas
model produk
Diskon Ada . Terdapat dlskF)n produk
Tidak Tidak terdapat diskon produk
Netral Latar belakang gambar bemama netral (hitam
atau putih)
Latar belakang dengan warna cerah (kuning
Warna Background Foto Cerah muda, pastel, dIl.) yang menarik perhatian
visual.
Latar belakang dengan banyak elemen
Ramai (hiasan, motif, atau properti), bisa
mengalihkan fokus dari produk.
Leneka Menyebutkan bahan, detail ukuran, panduan
grap perawatan, dan keunggulan produk.
Deskripsi Produk Cukup Menyebutkan hanya detail ukuran dan bahan.
. Hanya mencantumkan nama produk atau
Minim . :
keterangan umum tanpa detail spesifik.
Hitungan Respon chat dari penjual dalam hitungan
Respon Chat Hli\t/[:zu‘;n mentt
Jan% Respon chat dari penjual dalam hitungan jam
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Berdasarkan Tabel 4.1 atribut yang digunakan dalam penelitian ini merupakan atribut ekstrinsik
atau karakteristik yang tidak terkait langsung dengan produk secara fisik. Menurut Jakaria et
al. (2024), atribut ekstrinsik ini dapat dikendalikan sepenuhnya oleh penjual dan sering kali
digunakan konsumen sebagai indikator kualitas, terutama ketika mereka memiliki pengetahuan
terbatas tentang produk. Atribut ini meliputi diskon, warna background foto, dan deskripsi
produk, yang semuanya berperan penting dalam memengaruhi persepsi dan keputusan

pembelian konsumen.

4.2 Pre-Processing Data

Pre-processing adalah tahapan penting sebelum data dianalisis atau digunakan dalam model
machine learning. Tujuannya adalah mempersiapkan data agar bersih, konsisten, dan relevan,
sehingga hasil analisis atau model yang dibangun lebih akurat dan dapat dipercaya. Tahapan
pre-processing pada penelitian ini terdiri dari:

4.2.1 Data Cleaning
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Pada tahap data cleaning dilakukan standarisasi format data dengan mengubah seluruh nilai
kategorikal menjadi huruf kecil (lowercase) menggunakan bahasa pemrograman Python, agar
konsistensi label antar entri data tetap terjaga dan tidak terjadi duplikasi nilai akibat perbedaan
penulisan

4.2.2 Transformasi Data

Transformasi data merupakan proses pengubahan nilai-nilai atribut dalam dataset menjadi
numerik. Dalam penelitian ini, proses transformasi dilakukan menggunakan bahasa
pemrograman python, dengan pendekatan label encoding, yaitu mengubah data kategorikal
menjadi representasi. Berikut merupakan transformasi data yang dilakukan pada setiap
instance:

Tabel 4.2 Aturan Transformasi

Atribut Instance Transformasi

\9)

Digunakan model
Fokus Produk
1-3 foto

Jumlah Foto 4-6 foto
> 7 foto
Informatif
Judul Produk Kurang Informatif
Berlebihan
Ada
Tidak Ada
Tabel lengkap
Hanya size chart
Lengkap
Terbatas
Ada
Tidak Ada
Netral
Warna Background Foto Cerah
Ramai
Lengkap
Deskripsi Produk Cukup
Minim
Hitungan Menit
Hitungan Jam
sukses
tidak sukses

Foto Utama

Video Produk
Size Produk
Variasi Produk

Diskon

Respon Chat

N | = [ = (DN = (DN W W[ = (N[ = [N = [N = [N = (DN W W N = |

Rating
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4.2.3 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dataset dengan menghilangkan atribut atau
fitur yang dianggap tidak relevan atau tidak signifikan terhadap variabel target (dalam hal ini
rating). Tujuan dari reduksi data adalah untuk meningkatkan efisiensi proses pelatihan model,
mengurangi kompleksitas, serta meminimalisir noise dari data yang tidak berkontribusi besar
terhadap hasil klasifikasi. Dalam penelitian ini, proses reduksi data dilakukan menggunakan
teknik feature selection berbasis uji chi-square.

Uji chi-square dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan
antara suatu atribut klasifikasi dengan target klasifikasi, yaitu kategori rating sukses dan tidak
sukses. Uji ini digunakan pada data berskala nominal atau kategorik, sehingga cocok untuk
menguji keterkaitan antara variabel-variabel atribut produk dengan bantuan software SPSS.
Setiap atribut diuji hubungan dependensinya terhadap variabel target (rating), dan hasilnya
dinyatakan dalam bentuk nilai p-value. Semakin kecil nilai p-value, semakin besar tingkat
signifikansi fitur tersebut terhadap target. Adapun hasil pengujian chi-square disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Chi-square

Atribut Pearson Chi-Square Asymp. Sig
Jumlah Foto 17.568 0.000
Judul Produk 45.092 0.000
Video Produk 8.230 0.004
Size Produk 18.303 0.000
Variasi Produk 6.030 0.014
Warna Background Foto 28.057 0.000
Deskripsi Produk 11.556 0.003
Nama Produk 5.359 0.449
Foto Utama 0.810 0.368
Diskon 1.101 0.294
Respon Chat 0.476 0.490

Pengujian dilakukan dengan ketentuan:
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1) Hipotesis nol (Ho): Tidak terdapat hubungan antara atribut klasifikasi dan kategori
rating.
2) Hipotesis alternatif (Hi): Terdapat hubungan antara atribut klasifikasi dan kategori
rating.
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Jikanilai p-value (Asymp. Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara atribut klasifikasi dengan kategori rating.
2) lJikanilai p-value (Asymp. Sig.) > 0,05, maka Ho diterima dan disimpulkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara atribut klasifikasi dengan kategori rating.
Berdasarkan hasil uji chi-square yang ditampilkan pada tabel 4.4, diketahui bahwa atribut
jumlah foto, judul produk, video produk, size produk, variasi produk, warna background foto,
dan deskripsi produk memiliki nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara atribut-atribut tersebut dengan kategori
klasifikasi (sukses dan tidak sukses). Sementara itu, atribut nama produk, foto utama, diskon,
dan respon chat memiliki nilai p-value > 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara atribut-atribut tersebut dengan kategori klasifikasi.

4.3 Pembagian Data
Dataset yang telah melalui proses transformasi dan reduksi dibagi menjadi dua bagian utama,
yaitu data pelatihan (¢raining data) dan data pengujian (testing data). Tujuan dari pembagian
ini adalah agar model dapat dilatih menggunakan sebagian data (training) dan kemudian diuji
performanya terhadap data yang belum pernah dilihat sebelumnya (festing). Pembagian
dilakukan dengan proporsi 80% data training dan 20% data testing menggunakan parameter
split data yang terdapat pada software rapidminer.

Teknik yang digunakan dalam pembagian data adalah stratified sampling, yaitu metode
pembagian data yang mempertahankan proporsi kelas (target) pada data latih dan data uji agar

distribusinya tetap seimbang.

4.4 Klasifikasi
klasifikasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan algoritma decision tree (C4.5) dengan

parameter maximum depth sebesar 20 dan kriteria pemisahan menggunakan information gain,
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yang bertujuan untuk membangun pohon keputusan yang optimal dalam memprediksi
keberhasilan produk berdasarkan atribut visual dan informasi produk.

Proses pengolahan data dan pemodelan dilakukan menggunakan software rapidminer. Sebelum
dilakukan pelatihan model, diterapkan teknik SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling
Technique) untuk menangani ketidakseimbangan jumlah kelas pada variabel target (sukses dan
tidak sukses). SMOTE dilakukan dengan cara menambahkan data sintetis pada kelas minoritas
secara otomatis, sehingga distribusi data menjadi lebih seimbang. Hal ini didukung dengan
penelitian Chawla et al. (2002) yang mengusulkan bahwa teknik ini bekerja dengan
menciptakan contoh "sintetis" baru dari kelas minoritas alih-alih melakukan over-sampling

dengan duplikasi. Berikut alur klasifikasi pada software rapidminer:

Process
' Process » P £ = B + @ & [
A
Retrieve Data_Klasifi... Apply Model
] [
F outF @ mod tab ) res
: G unl = modD res
\/ \/ ‘ res
’ res
Split Data
exa Y par
Select Attributes B8 Performance
— Y } par '7p |
O exa iﬂ c,‘a‘D 9 lab % p,rp
. onD e = per e:(aP
v | v
Deci 1 Tre
@t mod [
¢ EKED
SMOTE Upsampling
%D WE‘\D
exa ups
b v
OHD "
v 1
v
< >

Gambar 4.1 Alur Klasifikasi
4.5 Rule Klasifikasi dan Evaluasi Model

Berdasarkan hasil pemodelan klasifikasi, diperoleh sebanyak 80 rule yang dihasilkan dari
pohon keputusan. Berikut 10 rule klasifikasi pertama yang didapatkan dari model klasifikasi
dan tabel distribusi atribut kategori sukses dan tidak sukses:
e RI: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND
Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Sukses
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R2: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND
Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Sukses

R3: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 THEN
Kategori = Tidak Sukses

R4: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Variasi = Lengkap AND Size = Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R5: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 THEN
Kategori = Tidak Sukses

R6: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 AND
Variasi = Terbatas AND Size = Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R7: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 AND
Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R8: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 THEN
Kategori = Tidak Sukses

R9: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 AND
Video = Ada THEN Kategori = Tidak Sukses

R10: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada THEN Kategori = Sukses



Tabel 4.4 Distribusi Atribut Kategori Sukses Dan Tidak Sukses

28

Warna
Kategori Judul Background Jumlah Foto Video Produk | Variasi Produk Size Produk Deskripsi
Foto
Berlebihan 19% | Cerah | 22% | 1-3Foto | 21% | Ada | 60% | Lengkap | 50% Lgr?gli;p 65% | Lengkap | 52%
Sukses Informatif 57% | Netral | 65% | 4-6 Foto | 38% Tidak Hanya Cukup | 26%
o 0 0
Irgcl)l;r?lr;%i £ 24% | Ramai | 13% | >7Foto | 41% | Ada 40% | Terbatas | 50% Size Cart 35% Minim | 22%
Berlebihan | 49% | Cerah | 19% | 1-3 Foto | 14% | Ada | 33% | Lengkap | 56% szglf;p 39% | Lengkap | 29%
ST lﬁak Informatif | 23% | Netral | 49% | 4- 6 Foto | 58% | .. Hanva Cukup | 46%
Heses Kurang o . o o 67% | Terbatas | 44% Si (}j/ 61% - 0
Informatif 28% | Ramai | 32% | >7Foto | 28% | Ada ize Cart Minim | 25%




Rule klasifikasi terbagi menjadi dua, yaitu rule kategori sukses dengan jumlah 37 dan
rule kategori tidak sukses dengan jumlah 43. Tabel distribusi atribut kategori sukses dan tidak
sukses dapat dilihat pada tabel 4.5, berdasarkan tabel berikut menunjukkan bahwa pada kategori
sukses, atribut yang dominan adalah judul produk yang informatif (57%), warna latar foto yang
netral (65%), jumlah foto 4—-6 buah (38%), keberadaan video produk (60%), variasi produk
lengkap dan terbatas (50:50%), informasi ukuran produk melalui tabel lengkap (65%), serta
deskripsi yang lengkap (52%). Sebaliknya, pada kategori Tidak Sukses, atribut yang lebih
menonjol adalah judul produk yang berlebihan (49%), warna latar foto ramai (33%), jumlah
foto 4-6 buah (58%) tanpa video produk (67%), variasi produk lengkap (56%), informasi
ukuran hanya melalui size chart (61%), serta deskripsi yang hanya cukup (46%). Perbedaan
pola atribut ini mengindikasikan bahwa penyusunan konten produk yang informatif, visual
yang netral, dan kelengkapan informasi cenderung meningkatkan peluang keberhasilan
penjualan, sedangkan konten yang berlebihan, visual yang ramai, dan informasi yang terbatas
berkontribusi pada rendahnya tingkat keberhasilan.

Evaluasi terhadap model klasifikasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix
dan pengukuran metrik akurasi, precision, dan recall. Berikut confusion matrix dari klasifikasi
dengan algoritma decision tree (C4.5).

pred. sukses 3 22 88.00%

class recall 88.00% 88.00%

Gambar 4.2 Evaluasi Model Klasifikasi
Hasil evaluasi model klasifikasi yang ditunjukkan pada confusion matrix dengan nilai akurasi

sebesar 88%. Dari total 50 data uji, model berhasil melakukan prediksi dengan benar pada 44
data, terdiri dari 22 data kelas tidak sukses dan 22 data kelas sukses. Sebaliknya, terdapat
masing-masing 3 data yang salah prediksi pada kedua kelas, di mana model memprediksi tidak
sukses padahal sebenarnya sukses (false negative), dan memprediksi sukses padahal sebenarnya
tidak sukses (false positive).

Nilai precision untuk kedua kelas, baik tidak sukses maupun sukses, sama yaitu 88%,
yang menunjukkan bahwa ketika model memprediksi sebuah kelas, 88% prediksi tersebut
benar. Nilai recall untuk kedua kelas juga sama sebesar 88%, menandakan model mampu
mengenali 88% data yang benar-benar termasuk pada masing-masing kelas. Hasil ini

mengindikasikan bahwa performa model seimbang pada kedua kelas dan tidak menunjukkan
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bias signifikan, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan terutama pada pengurangan

kesalahan false positive dan false negative.

4.6  Quality function deployment (QFD)
4.6.1 Voice of customerss (VOC)
Voice of customerss (VOC) merupakan hasil penerjemahan kebutuhan, harapan, dan preferensi
konsumen yang diperoleh dari analisis data. Dalam penelitian ini VOC tidak diperoleh melalui
wawancara atau kuesioner langsung dengan konsumen, melainkan melalui analisis data
sekunder yang tersedia pada platform e-commerce. Menurut Chan & Wu (2002), QFD bersifat
fleksibel dalam menentukan sumber VOC, di mana informasi pelanggan dapat diperoleh tidak
hanya dari survei langsung, tetapi juga dari data digital maupun observasi perilaku konsumen.
Menurut penelitian Grenci & Todd (2002) menegaskan bahwa perilaku konsumen di platform
e-commerce memberikan gambaran preferensi yang lebih objektif dibandingkan instrumen
kuesioner yang rentan terhadap bias responden. Sehingga pada penelitian ini Voice of
customerss (VOC) didapatkan melalui analisis klasifikasi data produk dengan kategori rating >
4.8 atau kategori produk sukses. Berdasarkan hasil klasifikasi, berikut adalah instance atribut
yang memiliki persentase keberhasilan (rule sukses) tertinggi dibandingkan instance atribut
lainnya:
1) Judul Informatif
Dengan persentase sukses sebesar 57%.
2) Warna Background Foto Netral
Dengan persentase sukses sebesar 65%.
3) Jumlah Foto > 7
Dengan persentase sukses sebesar 41%.
4) Video Produk Ada
Dengan persentase sukses sebesar 60%.
5) Variasi Produk Terbatas
Dengan persentase sukses sebesar 50% dan persentase tidak sukses terendah sebesar
44,4% (persentase sukses setara dengan variasi produk lengkap, sehingga digunakan
persentase rule tidak sukses).
6) Size Produk Tabel Lengkap

Dengan persentase sukses sebesar 65%.
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7) Deskripsi Produk Lengkap

Dengan persentase sukses sebesar 52%.

Setelah mendapatkan atribut terpilih yang akan digunakan sebagai Voice of customerss
(VOC), dilakukan proses transformasi atribut menjadi bahasa VOC yang mencerminkan
preferensi dan harapan pelanggan. Proses ini bertujuan untuk menerjemahkan hasil analisis
atribut ke dalam bentuk kebutuhan pelanggan yang lebih mudah dipahami dan dapat dijadikan
acuan dalam tahap perancangan produk. Berikut adalah tabel keterangan atribut yang dijadikan
VOC:

Tabel 4.5 Voice of customers (VOC)

Voice of customerss (VOC) Keterangan
Pelanggan  menginginkan  judul
dengan menyebutkan jenis produk dan
informasi penting seperti merk dan
keunggulan.
Pelanggan menginginkan foto produk
Warna Background Foto Netral | dengan latar belakang berwarna netral
agar fokus pada produk.
Pelanggan menginginkan banyak foto

Jumlah Foto > 7 produk dari berbagai sudut agar dapat
melihat detail secara jelas.
Pelanggan menginginkan terdapat
video produk untuk mendapatkan
gambaran nyata terkait bentuk,
ukuran, dan fungsi produk.
Pelanggan menginginkan  pilihan
variasi yang relevan dengan judul agar
tidak bingung dalam memilih karena
terlalu banyak.
Pelanggan menginginkan informasi
Size Produk Tabel Lengkap ukuran yang lengkap dan akurat dalam
bentuk tabel.
Pelanggan menginginkan deskripsi
produk yang menjelaskan spesifikasi
produk, bahan, keunggulan, dan cara
perawatan.

Judul Informatif

Video Produk Ada

Variasi Produk Terbatas

Deskripsi Produk Lengkap

4.6.2 Customer Requirements
Customer Requirements merupakan kebutuhan atau harapan pelanggan yang telah
diidentifikasi dari hasil transformasi atribut produk menjadi Voice of customerss (VOC).

Berikut merupakan tabel customer requirements (CR):
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Tabel 4.6 Customer Requirements

Customer Requirements
Judul produk harus informatif
Background foto netral
Foto lengkap (> 7 foto)
Terdapat video review produk
Variasi relevan dengan judul
Memiliki tabel ukuran produk
Deskripsi produk yang lengkap

4.6.3 Importance Rating

Importance rating adalah penilaian tingkat kepentingan setiap kebutuhan pelanggan (customer
requirements) terhadap kepuasan pelanggan secara keseluruhan. penilaian ini dilakukan
menggunakan skala likert, mulai dari 1 (sangat tidak penting), 2 (tidak penting), 3 (cukup
penting), 4 (penting), hingga 5 (sangat penting).

Pada penelitian ini, bobot penilaian dihitung berdasarkan total kemunculan atribut utama
pada rule klasifikasi sukses. Dimana jumlah rule sukses adalah 37 rule. Berikut tabel penentuan
customer importance:

Tabel 4.7 Penentuan Customer Importance

Jumlah

Customer Atribut rule t?ntl:l Persetanse Iiusot:tl:rfze
Requirements Utama sukses rule sukses P
. sukses (X5)
atribut
Judul produk 1y 4 1 produk 37 37 100% 5,0
harus informatif
Warna
Background foto | p 4 oound 37 37 100% 5,0
netral
Foto
Fotolengkap (=7 'y 14k Foto 34 37 92% 4,6
foto)
Terdapat video 240 produk 15 37 41% 2.0
review produk
Variasi relevan Variasi N
dengan judul Produk 12 37 32% 1.6
Memiliki tabel Ukuran o
ukuran produk | Produk (Size) 23 37 62% 31
Deskripsi produk Deskripsi 27 37 739 3.6

yang lengkap Produk



33

4.6.4 Kebutuan teknis (Technical requirements)
Kebutuhan teknis atau Technical requirements didapatkan berdasarkan instance atribut untuk
rule sukses dengan persentase tertinggi. Berikut merupakan Technical requirements yang
diperoleh:

Tabel 4.8 Technigal Requirements

Technical requirements

Judul informatif
Background netral
Foto lengkap
Menyediakan video produk
Menyediakan Tabel ukuran Produk
Deskripsi lengkap
Variasi relevan dengan judul

4.6.5 Hubungan antara Technical requirements

Identifikasi hubungan antar Technical requirements menggunakan dua simbol yaitu apabila
antar kebutuhan teknis memiliki hubungan positif maka menggunakan simbol (+) namun
apabila antar kebutuhan teknis memiliki hubungan negatif maka menggunakan simbol (—).

Berikut merupakan hubungan antar kebutuhan teknis:

Columns 1 2 3 4 5 6 7
Direction of Improvement A A A A A A —
Technigal
Response i
. Menyediakan -
Tudul Background Menyediakan - L Variasi relevan
Informatif Netral Foto Lengkap Video Produk Tabel Ukuran | Deskripsi lengkap dengan judul
Produk
Customer
Requirements

Gambar 4.3 Hubungan antara Technical requirements
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4.6.6 Hubungan antara Customer Requirements dan Technical requirements

Hubungan antara customer requirements dan Technical requirements memiliki tiga simbol

dengan nilai yang berbeda. Berikut gambar tiga simbol yang menggambarkan hubungan antara

customer requirements dan Technical requirements:

Simbol Arti Nilai
Not Linked Tidak ada hubungan 0
A Possibly Bila ada kemungkinan terjadi i
Linked hubungan antar keduanya
O Moderately Bila hubungan yang terjadi 3
Linked biasa-biasa saja
@ Sz:z;:‘egéy Bila ada hubungan yang kuat 9

Gambar 4.4 Simbol Correlation Matrix
Berikut merupakan hubungan antara customer requirements dan Technical requirements pada

tampilan produk fashion di shopee:

Technigal
Response M diake
Menyediakan
Judul Background Menyediakan - - Variasi relevan
Informatif Netral Foto Lengkap | 1y 0 oy | 12bel Ukaran | Deskaipsi lenghap dengan judul
Produk
Customer
Requirements
Tudul produk harus informatif e Avy
L J [ ]
Background foto netral
Foto lengkap (> 7 foto) o P (e}
Terdapat video review produk [ ]
Variasi relevan dengan judul ®
Memiliki tabel size ulkuran g
Deskripsi produk yang lengkap o v

Gambar 4.5 Correlation Matrix
Nilai hubungan antara customer requirements dan Technical requirements ditentukan

berdasarkan subjektivitas peneliti dalam melihat keterkaitan hubungan yang ada. Nilai

keterkaitan ini akan dijadikan gambaran dalam melakukan redesain tampilan produk fashion di

shopee.
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4.6.7 Technigal Importance Rating
Setelah diperoleh hubungan antara atribut kebutuhan konsumen dan kebutuhan teknis, bobot
kolom dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian tingkat kepentingan (importance rating)
dengan nilai korelasi dari setiap kebutuhan teknis. Hasil perhitungan tersebut ditampilkan pada
bagian technical importance rating.
4.6.8 Target Spesifikasi
Target spesifikasi produk fashion di Shopee disusun berdasarkan kebutuhan konsumen yang
telah dijelaskan sesuai dengan aturan klasifikasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Target Spesifikasi

Atribut Utama Hasil

Minimal 5-7 kata berisi informasi
Judul Produk .
merek, tipe, dan keunggulan utama
Foto produk menggunakan
Warna Background Foto background Putih dengan kode warna
255.255.255
Minimal 7 foto produk dengan sudut
berbeda
(depan, belakang, samping, close-up)
dan foto dengan model
1 video durasi 30—60 detik
yang menunjukkan detail produk
Menampilkan maksimal 4 model
warna variasi produk
Ukuran Produk (Size) 1 tabel ukuran + panduan pengukuran
Panjang deskripsi 100-300 karakter
mencakup informasi
spesifikasi teknis, bahan, keunggulan,
dan perawatan

Jumlah Foto

Video Produk

Variasi Produk

Deskripsi Produk
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.
4.7 House of Quality
ICor
Column® 1 2 3 4 5 3 7
Diraction of mprovement Iy Iy Iy 'y 'y Iy Iy
Techniqal
Response N
Menyedizkan Variasi
Importance ool | Backzeound | Foto | Menydialan | 702 I o
Rating Informatif Wateal Lenskap | Video Produic | 120o Ukuran |Deskripsi leangicap)  celevan
Broduk dengan judul
Customer
Requirements
50 Tudul produk harus informatif L] (e} v
Relationships
Strong @
- L] L] 7
30 Background foto netral Moderate O
Weak
46 Foto lenglap (= 7 foto) o . o 7
20 Terdapat video review .
= produk
16 Variasi selevan dengan judsl L]
31 Memilii tabel size ulkusan .
36 Deslripsi produk vang lenglap Q v .
Minimal 7
Minimal fD;De:LD;Uk Panjznz
5-Tkata | Fotoproduic |  sudur deskripsi 100-
o pr barbegs | 1videodurasi 300karskter | Menampilks
[depan, 30-60detik |1 tabsl vhuran mencakup nmaksimal 4
Tatest 4 : + pand
‘argat pelokans, yang panduan informasi medel warna
gl e variasi
= | detail produk teknis, bahan, produk
close-up)
keunggulan, dan
dan fot: erawatan
dengan P
model
Max. 7 7 T =
Technical Importance Rating 50 58,50 3640 33 50 00 15,40
Column# 1 2 3 4 5 6 7

4.8 Konsep Desain

Gambar 4.6 House of Quality

Konsep desain dalam penelitian ini disusun sebagai langkah awal sebelum dilakukan proses

redesain tampilan produk. Konsep desain ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu tampilan

awal produk ketika disandingkan dengan produk lain di marketplace serta tampilan spesifikasi

produk yang lebih detail.

Dalam penelitian ini salah satu produk yang dijadikan objek analisis adalah produk

celana kargo. Pemilihan produk ini dilakukan karena produk celana kargo dengan rating di

bawah 4,8 menunjukkan belum terpenuhinya lebih dari setengah atribut yang diidentifikasi

sebagai faktor penentu keberhasilan, baik dari sisi tampilan visual maupun kelengkapan

informasi spesifikasi produk.
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4.8.1 Tampilan Awal Produk

Pada tampilan awal produk yang muncul ketika konsumen menelusuri katalog marketplace,
atribut yang menjadi perhatian utama adalah judul produk dan warna latar belakang foto. Judul
produk memiliki peran penting karena menjadi informasi pertama yang dibaca konsumen,
sehingga harus singkat, jelas, dan mampu merepresentasikan keunggulan produk. Sementara
itu, warna latar belakang foto dipilih agar kontras dengan produk, sehingga menonjolkan detail
tampilan celana kargo serta mampu menarik perhatian konsumen dibandingkan dengan produk

lain yang ditampilkan bersamaan. Berikut tampilan awal produk pada desain awal:

B Celana Cargo Loreng
Pendek Kargo Army Pria...

Rp109.000 -46%
4.5 967 terjual

Gambar 4.7 Tampilan Awal pada Desain Awal

4.8.2 Tampilan Spesifikasi Produk

Pada tampilan spesifikasi produk, informasi yang disajikan lebih lengkap karena menjadi tahap
lanjutan ketika konsumen telah mengklik produk untuk melihat detailnya. Atribut yang
ditampilkan meliputi semua atribut yang ada pada penelitian ini yaitu judul, warna latar
belakang, jumlah foto, video, ukuran (size), deskripsi produk, serta variasi produk. Dengan

penyusunan spesifikasi yang lengkap ini, tampilan produk diharapkan mampu memberikan
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kejelasan informasi, meningkatkan daya tarik, serta memperbesar peluang keputusan pembelian

oleh konsumen. Berikut tampilan spesifikasi produk pada desain awal:
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IWTIM | 60 Fitinds) |
30-331L) B4 (Fit 1o ) 54
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AL T2OFR 105 |

i o i, s s

Mok aivg
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19.20 O i W
P *fdodal - 18%Cm (pakal M}
a ..' Deskripsi : !
— i Comnat Carge Pandsk Loreng Pants black ~Tarsadia skuran CELANA JOCER PARUANE:

] : 1, 2854020 - Original M fitto 8<% - Finggang 50 (TR 10 83), Panjang 05
Woucher Diskon RpLSAE  Barakhir Delam .2 600 < Uiz {oawekioowak] L fitfa 30-32 : FInggang &4 (Mt 10 22}, Panjung &7
06.750 -Bghan kgdontwll XL Mo 3354 Pingaang 58 [ 10 05), Panjng 08

Ro 1+ - 8 T 7 v # X - - 103} o0

= J;j. gl -| fuh :._1 £ . gl Siyaman can cocok digunakan untuk kaglatan wanar har f:tl'."‘sf::' H"“:;:i"_zmt B}, Panjang 100

G — e - Pinggang kombinas! Kan gen resliaing ool o (pakal M}

Tordapat fal pieggang menjadl flcksibic  uniuk
E™ mengancangian pinggung ) *Tarkadang sedIkR barbada blsa Kurang/kin (oiaransl 2-
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BT Celana Carga Loveng Pendes Kargo Army Pria -tardapat € Saku 2 dibalakang dangan panutun :
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Gambar 4.8 Tampilan Spesifikasi Pada Desain Awal

4.9 Redesain Tampilan Produk Fashion

Redesain tampilan produk fashion dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terdapat
pada desain awal sekaligus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen yang diperoleh melalui
analisis Quality function deployment (QFD). Berikut tampilan hasil redesain pada produk

celana kargo:
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Gambar 4.9 Tampilan Awal Pada Hasil Redesain
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Gambar 4.10 Tampilan Spesifikasi Pada Hasil Redesain
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BAB YV
PEMBAHASAN

5.1 Evaluasi Hasil Desain

Evaluasi hasil desain dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perbaikan atribut tampilan
produk berpengaruh terhadap peningkatan kualitas dan daya tarik produk di marketplace
Shopee. Evaluasi dilakukan atribut-atribut yang sebelumnya terbukti signifikan melalui analisis
klasifikasi dan quality function deployment (QFD), sehingga perubahan yang dilakukan dapat
lebih terukur dan tepat sasaran.

5.1.1 Atribut Judul

Judul produk memiliki Technical Importance Rating tertinggi sebesar 55,80 menunjukkan
bahwa atribut ini sangat krusial dalam memengaruhi persepsi dan keputusan pembelian
konsumen. Judul produk pada desain awal yaitu:

58 Celana Cargo Loreng Pendek Kargo Army Pria
Camo Camouflage Short Pants

Gambar 5.1 Judul Produk Desain Awal
Judul produk sebelumnya dikategorikan berlebihan karena terdapat pengulangan kata

(cargo, camo, camouflage, dan short pants) dan judul terlalu panjang sehingga terkesan kurang
efektif. Judul yang terlalu panjang berpotensi mengurangi keterbacaan, serta membuat
konsumen kesulitan menangkap informasi inti dari produk. Redesain dilakukan dengan

mengubah judul menjadi lebih informatif dan ringkas yaitu:

Purpose - Celana Cargo
Pendek Motif Loreng/Camo

Gambar 5.2 Judul Produk Hasil Redesain
Perubahan ini mengikuti prinsip penulisan judul yang benar dengan kategori informatif
yaitu menyebutkan jenis produk (celana cargo pendek), menyertakan ciri khas/keunggulan

utama (motif loreng/camo), memasukkan merek (Purpose) untuk meningkatkan branding,
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menghindari kata yang berulang dan promosi berlebihan. Pendekatan ini selaras dengan temuan
penelitian bahwa kualitas/kejelasan informasi pada halaman produk berkorelasi positif dengan
persepsi dan niat beli konsumen di marketplace. Dengan demikian, perbaikan judul diharapkan
meningkatkan keterlihatan (discoverability) dan pemahaman cepat terhadap proposisi produk,
yang pada akhirnya mendukung konversi pembelian (Gani et al., 2024).

5.1.2 Atribut Warna Background

Atribut warna background memperoleh Technical Importance Rating sebesar 58,80 yang
menempatkannya sebagai salah satu faktor dominan dalam meningkatkan kualitas visual
produk. Desain awal menggunakan background yang ramai dan kurang konsisten, sehingga
fokus konsumen teralihkan dari produk utama. Berikut salah satu foto produk dengan

background warna yang ramai:

Gambar 5.3 Warna Background Desain Awal
Redesain dilakukan dengan menggunakan warna netral yaitu putih agar produk tampil

lebih menonjol. Hal ini sejalan dengan temuan Ohara et al. (2025) bahwa warna merupakan
salah satu elemen strategis yang tidak hanya memengaruhi kualitas visual, tetapi juga mampu

membangkitkan emosi konsumen dalam iklan digital. Berikut foto produk hasil redesain:

Gambar 5.4 Warna Background Hasil Redesain
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5.1.3 Atribut Jumlah Foto

Jumlah foto produk memperoleh Technical Importance Rating sebesar 86,40, nilai tertinggi
dibandingkan atribut lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen sangat membutuhkan
visualisasi produk yang lengkap dari berbagai sudut.

Pada desain awal, jumlah foto produk sebenarnya sudah banyak (> 7 foto). Namun, foto-
foto tersebut kurang menampilkan detail produk secara jelas dan lebih berfokus pada model
yang mengenakan produk. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketidakpuasan konsumen
karena informasi visual yang diberikan tidak sepenuhnya mewakili kualitas dan spesifikasi

produk. Berikut tampilan foto produk pada tampilan awal:

AV 4

Gambar 5.5 Jumlah Foto Desain Awal
Redesain dilakukan dengan menambahkan minimal 7 foto produk dari berbagai sudut

(depan, belakang, samping, dan close-up). Dengan demikian, konsumen dapat menilai produk
secara lebih menyeluruh sehingga dapat mengurangi risiko ketidakpuasan setelah pembelian.
Foto produk yang menampilkan detail secara jelas dari berbagai sudut pandang berperan
penting dalam memberikan informasi yang akurat kepada konsumen. Hal ini sejalan dengan
temuan Son & Deli (2023) yang menyatakan bahwa fotografi produk berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen, dengan kontribusi sebesar 25,6% terhadap variabel minat beli.

Berikut tampilan foto produk dari berbagai sudut:
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Gambar 5.6 Jumlah Foto Hasil Redesain
5.1.4 Atribut Variasi Produk

Atribut variasi produk memiliki Technical Importance Rating sebesar 19,40, relatif lebih
rendah dibandingkan atribut lainnya. Hal ini menandakan bahwa meskipun variasi penting
untuk memberikan opsi kepada konsumen, terlalu banyak pilihan justru dapat menimbulkan
kebingungan dan menurunkan minat beli, sesuai dengan fenomena paradox of choice yang
dibahas Reza Syakif Afendi et al. (2025). Mereka menemukan bahwa platform e-commerce
dengan variasi produk berlebihan, seperti Shopee, membuat konsumen merasa kewalahan dan
akhirnya menunda atau bahkan membatalkan keputusan pembelian. Produk awal menampilkan

variasi berlebihan dalam model celana kargo. Berikut variasi model pada tampilan awal:
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Warna i storTeutTONBLACK
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Gambar 5.7 Variasi Produk Desain Awal
Redesain dilakukan dengan membatasi variasi menjadi maksimal 4 model warna utama

yang relevan dengan judul produk yaitu celana pendek motif camo atau loreng. Pembatasan
variasi ini bertujuan untuk tetap memberikan pilihan kepada konsumen, namun dalam jumlah
yang lebih terfokus dan relevan, sehingga dapat meminimalkan potensi kebingungan akibat
terlalu banyak alternatif (overchoice) yang justru dapat menurunkan kepuasan dan niat

membeli. Berikut redesain variasi tampilan produk:

Warna

Loreng Hijau Loreng Hitam Loreng Olive Loreng Abu

Gambar 5.8 Variasi Produk Hasil Redesain
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5.1.5 Atribut Video Produk

Video produk memperoleh Technical Importance Rating sebesar 35,00, yang menunjukkan
tingkat kepentingan cukup tinggi dalam memengaruhi persepsi konsumen. Pada produk ini,
tidak dilakukan perubahan karena sudah tersedia video review dengan durasi 27 detik yang
menampilkan detail produk secara visual. Video tersebut dinilai sudah memenuhi fungsi dasar
untuk memberikan gambaran nyata mengenai kualitas bahan dan detail produk.

5.1.6 Atribut Ukuran Produk

Ukuran produk memiliki Technical Importance Rating sebesar 27,30. Atribut ini penting karena
kesalahan ukuran sering menjadi penyebab retur produk produk pada e-commerce, terutama di
kategori fashion. Penelitian R. L. Muhammad & Imran (2019) menunjukkan bahwa meskipun
91,8 % toko pakaian online menyediakan skala ukuran, sebagian besar konsumen merasa
nyaman, namun masih terdapat ketidaksesuaian signifikan terutama pada panjang baju (36,17
%) dan lengan (38,3 %). Hal ini menegaskan bahwa hanya menyediakan tabel ukuran saja tidak
cukup, tanpa adanya panduan pengukuran tubuh konsumen, risiko ketidaksesuaian tetap tinggi.
Oleh karena itu, perlu menyertakan tabel ukuran lengkap beserta panduan cara mengukur tubuh
sehingga konsumen dapat memilih ukuran yang lebih tepat, menurunkan tingkat retur, dan

meningkatkan kepuasan pelanggan. Berikut tampilan tabel ukuran pada desain awal:

| 28-29(M) | 60 (Fit to 85) 53
| 30-32(L) | 64 (Fitto94) | 54
| 33-34(XL) | 68 (Fitto100) | 55

| 35-36(XXL) 72 (Fitto 105) | 56

*Terkadang sedikit berbeda bisa kurang/lebih (toleransi 1-3cm)

\

Keterangan :
[ SIZE [UKURAN BB|
[ M | 4555Kg
[TL | 5565Kg

XL | 65-75Kg |
XXL 75+ Kg

Gambar 5.9 Tabel Ukuran Desain Awal
Redesain dilakukan dengan menambahkan 1 tabel ukuran lengkap disertai panduan

pengukuran tubuh, sehingga konsumen dapat memilih ukuran dengan tepat. Hal ini diharapkan
dapat mengurangi tingkat pengembalian barang dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Berikut tampilan tabel ukuran produk setelah redesain:
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| Size Waist Tight

Q

PURPOSE

v Lenght
enght
S (26-27) 56 52 52
M (28-29) 60 54 53
L(30-32) 64 56 54
XL (33-34) 68 58 55
e i XXL (35-36) 72 60 56
s 45 Kg *Satuan dalam cm (centimeter)
M 4555Kg
E 5565Kg
:_ 6:7:.: *Toleransi ukuran 1-2 cm karena

proses penjahitan

Gambar 5.10 Tabel Ukuran Hasil Redesain

5.1.7 Atribut Deskripsi Produk

Deskripsi produk memperoleh Technical Importance Rating sebesar
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57,00. Sehingga

menjadikannya salah satu atribut dengan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Desain awal cenderung singkat dan tidak mencakup informasi mendalam mengenai spesifikasi

produk. Hal ini berpotensi mengurangi kepercayaan konsumen terhadap produk yang

ditawarkan. Berikut deskripsi produk pada desain awal:

Deskripsi

Combat Cargo Pendek Loreng Pants black

- Original

- Unisex (cewek/cowok)

- Bahan katun twill

-Nyaman dan cocok digunakan untuk kegiatan sehari hari
- Pinggang kambinasi karet dan resleting

-Terdapat tali pinggang menjadi fleksible untuk
mengencangkan pinggang

- terdapat 6 Saku 2 dibelakang dengan penutup

- 2 Saku samping

- Model Stylish

-UKURAN CELANA PENDEK

M fit to 28-29 : Pinggang 60 (fit to 83) , Panjang 53
L fit to 30-32 : Pinggang 64 (fit to 88) , Panjang 54

XL fit to 33-34 : Pinggang 68 (fit to 95), Panjang 55
XXL fit to 35-36 : Pinggang 72 (fit 103), Panjang 56
*Model : 169cm (pakai M)

- Tersedia ukuran CELANA JOGER PANJANG :

M fit to 28-29 : Pinggang 60 (fit to 83) , Panjang 95
L fit to 30-32 : Pinggang 64 (fit to 88) , Panjang 97
XL fit to 33-34 : Pinggang 68 (fit to 95), Panjang 98
XXL fit to 35-36 : Pinggang 72 (fit 103), Panjang 100
*Model: tb 169cm (pakai M)

*Terkadang sedikit berbeda bisa kurang/lebih (toleransi 2-
3em)

*Kemiripan warna 90%, dikarenakan penyebab efek
pencahayaan studio.

Untuk Yg Loreng ini cucian pertama cukup pakai air, tanpa
detergen atau sabun, karna bahan tidak melewati proses
washing pabrik

#jogger #cargojogger #cargopendek #celanajogerpria
#cargoloreng  #jogerkargo #celanaloreng #joggerpants
#joger

Gambar 5.11 Deskripsi Produk Desain Awal
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Redesain dilakukan dengan memperpanjang deskripsi menjadi 100-300 kata yang
mencakup spesifikasi teknis terkait bahan, keunggulan, serta instruksi perawatan. Tujuan dari
perbaikan ini adalah agar konsumen memperoleh informasi yang jelas sebelum membeli,
sekaligus meningkatkan kepercayaan terhadap produk. Berikut tampilan deskripsi produk

setelah dilakukan redesain:

Deskripsi

Purpose Cargo Short — Tangguh, Myaman, dan Tetap
Stylish

Jadikan tampilan kaswal kamnu lebih berkarakter dengan
Purpose Cargo Shert - celana pendek carge bermotif
lereng/came yang memadukan gaya street style dengan
fungsionalitas tinggi. Terbuat dari katun will berkualitas,
celana ini dirancang untuk pria aktif yang mengutamakan
kenyamanan tanpa meninggalkan kesan modis.

Material Berkualitas:
+ Katun Will Premium memberikan kenyamanan optimal,
lembut di kulit, namun tetap kuat dan tahan lama.
+ Serat kain yang rapat membantu menjaga bentuk
celanz meski sering dipakai atau dicuci.

Filihan Wama:

+ Loreng Hijau - nuansa klasik yang segar dan timeless.

+ Loreng Hitam - memberi kesan beld, tegzs, dan
maskulin.

+ Loreng Olive - pilihan earthy tone yang natural dan
fleksibel dipadukan.

+ Loreng Abu - gaya modern dengan nuansa urban yang
keren.

Desain Tangguh & Stylish:

+ Motif Loreng/Cameo khaz yang menambah kesan
maskulin dan berani.

+ Potongan regular fit yang pas di badan, memudahkan
bergerzk bebas.

+ Mid Waist untuk kenyamanan saat duduk. berjalan, atau
beraktivitas santai.

* Dilengkapi & szku fungsionzl (2 belaskang dengan
penutup, 2 samping, dan tambahan carge pocket) untuk
menunjang zktivitas harian.

+ Pinggang kombinasi karet dan resleting, dilengkapi tali
serut sehingga lebih fleksibel dan menyesuaikan bentuk
tubuh

Ukuran Celana:

+ 5fit to 26—27 : Pinggang 56, Paha 52, Panjang 52 (berat
badan = 45 kg)

« M fit to 28-29 : Pinggang 60, Paha 54, Panjang 53
(berat badan 45-55 kg)

» L fit to 30—32 : Pinggang &4, Paha 56, Panjang 54 (berat
badan 55-55 kg)

= XL fit to 33—-34 : Pinggang 68, Paha 58, Panjang 55
(berat badan 65-75 kg)

+ XXL fit to 35-36 : Pinggang 72, Paha 60, Panjang 56
(berat badan = 75 kg)

Model: 169 cm menggunakan size M
(Toleransi ukuran 1-2 cm karema proses penjshitan)

Cara Perawatan:
1.Cuci dengan air dingin dan deterjen lembut umtuk
menjaga warna tetap cerah.
2 Hindari pemutih agar motif came tidak memudar.
3. Jemur di tempat teduh untuk menjaga serat kain tetap
awet.
4. Setrika dengan suhu rendsh jika diperlukan.

Purpose Cargo Short adzlzh pilihan tepat untuk kamu yang
ingin tampil santai, percaya diri, dan tetap siap
berpetualang. Desainnya yang versatile membuatnya cocok

dipadukan dengan kacs, haodie, hingga kemaja zantai. Satu
celana, banyak momen keren.

Gambar 5.12 Deskripsi Produk Hasil Redesain
Menurut penelitian oleh Mustikasari & Peter (2022), deskripsi produk yang lengkap dan

informatif dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap penjual dan niat beli mereka.
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Penelitian ini menekankan bahwa deskripsi produk, gambar, dan detail pendukung lainnya

membantu konsumen membuat keputusan pembelian yang lebih baik.

5.2 Pengujian
Pada tahap ini dilakukan serangkaian pengujian untuk mengetahui tingkat perbedaan konsumen
ketika melihat desain lama dengan hasil redesain produk celana kargo di platform shopee.
Pengujian yang dilakukan adalah uji validitas, realibilitas, dan uji beda persepsi dilakukan
dengan kuesioner tertutup. Kuesioner ini memiliki skala /ikert sebagai berikut:
1) Sangat tidak setuju
2) Tidak setuju
3) Netral
4) Setuju, dan
5) Sangat setuju
5.2.1 Uji Validitas dan Realibilitas
5.2.1.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengukur variable yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan
untuk mengetahui kevalidan pada setiap pertanyaan terkait persepsi konsumen shopee terhadap
atribut pada desain lama dengan hasil redesain. Pengujian dilakukan menggunakan software
IBM SPSS.
Berikut pernyataan yang diberikan kepada konsumen shopee menggunakan menggunakan
kuesioner tertutup:
e Pernyataan perbandingan desain lama dan baru:
o Judul produk celana kargo sudah informatif.
o Warna background produk celana kargo terlihat menarik dan meampilkan
produk dengan baik.
o Jumlah foto yang ditampilkan membantu memberikan gambaran detail produk.
o Variasi produk yang ditampilkan sudah sesuai dengan judul iklan.
o Informasi ukuran produk yang ditampilkan sudah jelas disertai panduan
pengukuran.
o Informasi deskripsi produk yang ditampilkan sangat informatif.

e Pernyataan preferensi
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o Saya lebih memilih berbelanja dengan tampilan produk baru dibandingkan lama.
Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan pada setiap pernyataan
didalam kuesioner dengan membandingkan nilai corrected item-total correlation dengan
perhitungan r tabel untuk degree of freedom (perbedaan per derajat kebebasan) (df)=n-2,
dimana dalam hal ini n adalah jumlah sampel, dengan tingkat signifikansi 5% (Ghazali, 2009).
r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan valid.
Dengan pedoman pada jumlah sampel N=30 maka nilai r tabel pada level signifikansi sebesar
5% adalah sebesar 0,361. Hasil uji validitas dapat ditunjukkan pada table berikut:
Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas

Corrected Item-
Variabel item Total r tabel Keterangan
Correlation
Pernyataan P1 0,805 0,361 Valid
Persepsi Judul P2 0,427 0,361 Valid
Pernyataan P3 0,738 0,361 Valid
Persepsi )
Background P4 0,365 0,361 Valid
Pernyataan P5 0,728 0,361 Valid
Persepsi Jumlah P6 0,574 0,361 Valid
Foto
Pernyataan P7 0,752 0,361 Valid
Persepsi Variasi P8 0,476 0,361 Valid
Pernyataan P9 0,648 0,361 Valid
Persepsi Tabel P10 0,500 0,361 Valid
Ukuran
Pernyataan P11 0,712 0,361 Valid
Persepsi .
Deskripsi P12 0,398 0,361 Valid
Pernyataan P13 0,484 0,361 Valid
Preferensi

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pada variabel persepsi judul, persepsi
background, persepsi jumlah foto, persepsi variasi, persepso table ukuran, persepsi deskripsi
dan preferensi dinyatakan valid, karena memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation di atas
r tabel (0,361). Dengan demikian kuesioner dalam penelitian ini mampu mengukur data dengan

tepat.
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5.2.1.2 Uji Realibilitas

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali, 2009).
Pengujian ini dilakukan untuk menghitung koefisien cronbach alpha dari keseluruhan
instrumen dalam variabel. Instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila mempunyai

koefisien cronbach alpha > 0.60 (Ghazali, 2009). Hasil Uji reliabilitas dapat ditunjukkan pada

tabel berikut:
Tabel 5.2 Hasil Uji Realibilitas
Koefisien Alpha Cronbach’s Nilai Kritis Keterangan
0,847 0.6 Realibel

Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas seperti yang terangkum dalam tabel diatas, dapat
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada keseluruhan variabel nilainya lebih besar dari
0,6, Dengan demikian semua item pertanyaan dalam variabel penelitian adalah handal.
Sehingga item-item pertanyaan dalam variabel penelitian dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.



5.2.2 Uji Beda Wilcoxon
Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan dalam penelitian ini karena data tidak memenuhi
asumsi normalitas sehingga tidak dapat dianalisis dengan uji t-test. Tujuan dari uji Wilcoxon
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara desain lama dan
desain baru. Uji beda wilcoxon menggunakan bantuan software IBM SPSS per atributnya.
Hipotesis dari uji beda wilcoxon tersebut adalah:

e H, : Tidak terdapat perbedaan diantara desain awal dan hasil redesain.

e H, : Terdapat perbedaan diantara desain awal dan hasil redesain.
Batas kritis penelitian yang digunakan untuk uji beda wilcoxon adalah 0,05. Berikut merupakan
hasil dari uji beda wilcoxon persepsi konsumen shopee antara desain awal produk celana kargo

dan hasil redesain:

Test Statistics”
P2-P1  P4-P3  PE-P5 P8-P7 P10-P9  P12-P11
z -3,858"  -4024P 35320 4327 43300 -4,153P
Asymp. Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000

Gambar 5.13 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
Hasil uji diperoleh bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk semua atribut sebesar 0,000 dimana

lebih kecil dari batas penelitian yaitu sebesar 0,05 sehingga keputusan yang diambil adalah
menerima H1 atau terdapat perbedaan diantara desain lama dan hasil redesain secara
menyeluruh. Nilai Z negatif menandakan bahwa rata-rata persepsi konsumen terhadap desain
baru lebih baik dibandingkan desain lama.

Atribut pada uji beda wilcoxon yang dilakukan adalah atribut persepsi judul, background,
jumlah foto, variasi, tabel ukuran, dan deskripsi. Berikut merupakan hasil dari uji beda wilcoxon
per atribut:

Tabel 5.3 Hasil Uji Wilcoxon Setiap Atribut

Variabel Negative Ranks | Positive Ranks

Pernyataan

Persepsi Judul 14,00 262,00

Pernyataan
Persepsi 19,50 331,50
Background
Pernyataan
Persepsi Jumlah 27,50 272,50
Foto
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Variabel Negative Ranks | Positive Ranks

Pernyataan

Persepsi Variasi 00,00 300,00

Pernyataan
Persepsi Tabel 00,00 300,00
Ukuran
Pernyataan
Persepsi 00,00 253,00
Deskripsi

Berdasarkan tabel 5.3 dijelaskan sebagai berikut:

1.

Atribut Judul

Hasil Uji Beda Wilcoxon atribut judul diperoleh nilai positive ranks sebesar 262,00
dimana lebih besar dibandingkan nilai negative ranks sebesar 14,00 sehingga terdapat
peningkatan yang signifikan dari desain awal ke hasil redesain pada atribut judul produk
Atribut Background

Hasil Uji Beda Wilcoxon pada atribut background diperoleh nilai positive ranks sebesar
331,50, sedangkan nilai negative ranks sebesar 19,50. Nilai ini menandakan bahwa
mayoritas responden menilai background pada desain baru lebih menarik dibandingkan

desain lama.

. Atribut Jumlah Foto

Hasil Uji Beda Wilcoxon pada atribut jumlah foto diperoleh nilai positive ranks sebesar
272,50, lebih tinggi dibandingkan nilai negative ranks sebesar 27,50. Hal ini
membuktikan bahwa jumlah foto produk dalam desain baru lebih membantu
memberikan gambaran detail produk.

Atribut Variasi

Hasil Uji Beda Wilcoxon pada atribut variasi diperoleh nilai positive ranks sebesar
300,00 dan negative ranks sebesar 0,00. Dengan demikian, tidak ada responden yang
menilai lebih buruk dibanding desain lama, sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi
produk pada desain baru dianggap jauh lebih baik dan sesuai dengan ekspektasi
konsumen.

Atribut Tabel Ukuran

Hasil Uji Beda Wilcoxon pada atribut tabel ukuran menunjukkan positive ranks sebesar

300,00, sedangkan negative ranks sebesar 0,00. Dengan demikian, seluruh responden
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sepakat bahwa tabel ukuran pada desain baru lebih jelas, informatif, dan membantu
dalam memahami ukuran produk dibandingkan desain lama.

6. Atribut Deskripsi
Hasil Uji Beda Wilcoxon pada atribut deskripsi diperoleh positive ranks sebesar 253,00
dan negative ranks sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa deskripsi produk pada
hasil redesain dinilai jauh lebih baik oleh semua responden, terutama dalam

memberikan informasi yang jelas, detail, dan mudah dipahami.

5.3 Analisis Desain

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner, dilakukan analisis terhadap
perbandingan persepsi responden mengenai desain produk yang lama dan hasil redesain yang
telah dilakukan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif perubahan desain
dalam meningkatkan daya tarik dan fungsionalitas produk di mata konsumen. Berikut adalah
hasil perbandingan rata-rata penilaian antara desain lama dan desain baru berdasarkan atribut-
atribut utama:

Tabel 5.4 Penilaian Desain Produk

) Rata-Rata nilai
No Atribut Desain lama Desain baru
1 Judul 2,7 3,9
2 Warna Background 2,7 4,1
3 Jumlah Foto 2,5 39
4 Variasi 2.4 4.2
5 Tabel Ukuran 2,6 4.3
6 Deskripsi 2,7 4.3

Berdasarkan hasil kuesioner yang terdapat pada tabel 5.3 terlihat adanya perbedaan
yang signifikan antara desain produk lama dan hasil redesain. Secara keseluruhan, desain baru
memperoleh rata-rata nilai yang jauh lebih tinggi pada semua atribut, menunjukkan
peningkatan yang berhasil dalam persepsi konsumen. Penilaian ini menggunakan skala 1-5, di
mana 1 berarti ”Sangat Tidak Setuju” dan 5 berarti ”Sangat Setuju”.

Selain hasil perbandingan atribut, data kuesioner juga menunjukkan preferensi responden
secara keseluruhan. Sebanyak 23 dari 30 responden atau setara dengan 76,7%, secara tegas
menyatakan bahwa mereka lebih memilih berbelanja dengan tampilan desain baru
dibandingkan desain lama. Hal ini menunjukkan bahwa redesain yang dilakukan tidak hanya
memperbaiki elemen-elemen spesifik, tetapi juga berhasil menciptakan kesan dan pengalaman

belanja yang lebih menarik secara menyeluruh. Preferensi yang sangat kuat ini membuktikan
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bahwa tampilan produk yang diperbarui memiliki daya tarik yang signifikan bagi mayoritas

responden dan berpotensi besar untuk meningkatkan konversi penjualan.

5.4 Limitasi Penelitian
Berikut limitasi pada penelitian ini:

1. Penelitian ini dibatasi pada satu jenis produk fashion yang terdapat di platform Shopee,
sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara langsung untuk kategori
produk lain maupun platform e-commerce yang berbeda.

2. Atribut produk yang digunakan dalam proses klasifikasi hanya mencakup aspek-aspek yang
dapat dikendalikan secara langsung oleh penjual, sehingga faktor eksternal seperti ulasan
konsumen atau kebijakan platform tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian.

3. Penyusunan Quality function deployment (QFD) dibatasi pada atribut-atribut signifikan
yang diperoleh dari hasil klasifikasi, sehingga model QFD yang dihasilkan tidak mencakup
seluruh atribut produk secara umum.

4. Redesain tampilan produk dilakukan hanya pada satu produk yang dipilih sebagai objek

penelitian, sehingga hasil perbaikan desain tidak serta mewakili seluruh produk sejenis.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berikut Kesimpulan dalam penelitian ini:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat 7 atribut produk fashion yang
berpengaruh terhadap pencapaian rating tinggi pada produk di Shopee. Atribut-atribut
tersebut meliputi judul produk, warna background, jumlah foto, variasi produk, video
produk, tabel ukuran, dan deskripsi produk. Atribut ini terbukti memiliki hubungan
signifikan dengan rating, sehingga dapat dijadikan acuan dalam strategi pengelolaan
produk oleh penjual.

Berdasarkan hasil pemodelan klasifikasi dengan algoritma decision tree (C4.5),
diperoleh sebanyak 80 rule, yang terdiri dari 37 rule kategori sukses dan 43 rule kategori
tidak sukses. Hasil analisis distribusi atribut menunjukkan bahwa pada kategori sukses,
instances atribut yang dominan adalah judul produk informatif (57%), warna
background foto netral (65%), jumlah foto > 7 foto (41%), keberadaan video produk
(60%), informasi ukuran produk melalui tabel lengkap (65%), variasi produk terbatas
(50%), serta deskripsi produk lengkap (52%). Instances yang memiliki persentase
keberhasilan terbesar tersebut kemudian dijadikan sebagai customer requirements,
karena dianggap paling merepresentasikan kebutuhan dan preferensi konsumen.
Selanjutnya, untuk memperoleh Technical requirements digunakan keterangan atau
penjelasan dari masing-masing instances tersebut, sehingga atribut yang terpilih tidak
hanya menggambarkan kebutuhan konsumen, tetapi juga dapat diterjemahkan ke dalam
aspek teknis yang lebih operasional dalam perancangan ulang tampilan produk.
Berdasarkan hasil uji beda Wilcoxon, diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara desain lama dan hasil redesain produk. Hasil kuesioner menunjukkan
adanya peningkatan pada desain baru dibandingkan desain lama, dimana peningkatan
paling signifikan terlihat pada atribut tabel ukuran dan deskripsi produk, yang keduanya
naik menjadi rata-rata 4,3. ini menunjukkan bahwa perbaikan pada penyajian informasi
sangat efektif. kenaikan substansial juga terjadi pada atribut variasi dan warna
background, yang mencapai rata-rata 4,2 dan 4,1, membuktikan pengaruh besar elemen

visual dalam menarik minat beli. atribut judul dan jumlah foto juga mengalami
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peningkatan yang signifikan menjadi 3,9. secara keseluruhan, data kuesioner
menunjukkan bahwa redesain produk berhasil meningkatkan pengalaman belanja online

bagi responden.

6.2 Saran
Berikut ini adalah saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya:
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek pada kategori produk dan
platform e-commerce yang berbeda agar hasil penelitian lebih umum.
2. Perlu mempertimbangkan penggunaan metode klasifikasi lain seperti Random Forest
atau SVM untuk meningkatkan akurasi hasil.
3. Evaluasi desain pada penelitian mendatang sebaiknya menggunakan metode tambahan

agar hasil lebih komprehensif.
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Nev

©)

Kuesioner Penilaian
Redesign Tampilan
Produk Fashion
Shopee

Halo,

P saya Ahmad

i Islam yang
sedang melakukan penelitian tugas akhir
mengenai persepsi konsumen terhadap
peningkatan tampilan produk fashion di
Shopee.

Kuesioner ini bertujuan untuk
membandingkan desain tampilan produk
lama dengan hasil redesain.

Data yang Anda berikan hanya digunakan
untuk keperluan akademik dan dijamin
kerahasiaannya.

Terima kasih atas partisipasi Anda ),

21522332@students.uii.ac.id Switch account
2 Not shared

¢ Draft saved

Nama

Your answer

Umur

Your answer

Frekuensi belanja produk fashion di
shopee

(O Tidak Pernah
O Jarang
O Sering

Next Clear form

er submit passwords through Google Forms.

This form was created inside of education. - Contact form
owner

Google Forms 7
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Kuesioner Penilaian
Redesign Tampilan
Produk Fashion
Shopee

21522332@students.ull 3¢.id Switch sccount
3 Not shared

&

* Indicates roquired question

Pilih jawaban sesual persepsi Anda terhadap
tampian produk yang ditunjuikan.

Skala penilaian menggunakan angks 1-5:
1 = Sanget Tidak Setuju

2= Tidek Setuju
3= Netrat

Sewju
5 = Sangat Setuju

Judul produk ceiana kargo sudah .
informatif

2
(Sangat 3 )
(Tidak
Tidek (Netral) (Setuju)
jo) Seio)

99 © o

- 0 0 O O

Warna background produk celana kargo *
terlihat menarik dan meampilkan produk
dengan baik.

m It
Ty

2
(sangat 3 4
(Tidak
Tidak (Netrol) (Setu)
o) SO

D9 © ©
o © 0 O O
Jumiah foto yang ditampilkan .

membantu memberikan gambaran deta
produk.

i ] ]
D) LY
il 1)
(s w3 A

;:::) Setujo) (NetaD (Setuiv)

e B e 9

e o I I o N

Variasi produk yang ditsmpilkan sudsh *
sesuai dengan judul iklan.

2
s 4
S (ets) (setu)

(sangat
sk o

Setuju)
o 0 0 O O

———0 0 0 O
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Informasi ukuran produk yang %
ditampilkan sudah jelas disertai
panduan pengukuran,

2
(sangat 3 4
Tidak g;‘l’:l’:) (Netral) (Setuiu)
Setuju)

et o T W0 T o)

fn O O O O

Informasi deskripsi produk yang .
ditampilkan sangat informatif

2
tak 3 4
Tidak o 1 (et (Setujo)

el )N I o TN )

fsn O O O O

Saya lebih memilih berbelanja dengan  *
tampilan produk baru dibandingkan
lama

O 1(sangat Tidak Setuju)
O 2(Tidak Setuju)

O 3(Netral)

O 4(setuir)

O s(sangat Setuju)

Back Subm Clear form

Never submit passwords thiough Google Forms.

This form was created inside of education. - Contact form
Qumes

Google Forms 7
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D-Rule Klasifikasi

R1: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND Deskripsi
= Cukup THEN Kategori = Sukses

R2: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND Deskripsi
= Lengkap THEN Kategori = Sukses

R3: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 THEN Kategori
= Tidak Sukses

R4: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 AND Variasi =
Lengkap AND Size = Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

RS5: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 THEN Kategori
= Tidak Sukses

R6: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 AND Variasi =
Terbatas AND Size = Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R7: IF Judul = Berlebihan AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 AND Variasi =
Terbatas AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R8: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 THEN Kategori
= Tidak Sukses

R9: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 AND Video =
Ada THEN Kategori = Tidak Sukses

R10: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada THEN Kategori = Sukses

R11: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak
Sukses

R12: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R13: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R14: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Tidak Sukses

R15: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R16: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Ada THEN Kategori = Tidak Sukses



R17: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN
Kategori = Tidak Sukses

R18: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Tidak Sukses

R19: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap
THEN Kategori = Sukses

R20: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R21: IF Judul = Berlebihan AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada THEN Kategori = Tidak Sukses

R22: IF Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R23: IF Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R24: TF Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND Size =
Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Tidak Sukses

R25: IF Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto =4-6 AND Size =
Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R26: IF Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND Size =
Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim THEN Kategori = Tidak Sukses

R27: 1F Judul = Berlebihan AND Background = Ramai AND Jumlah Foto > 7 AND Size =
Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R28: IF Judul = Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND Deskripsi
= Cukup THEN Kategori = Tidak Sukses

R29: TF Judul = Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND Deskripsi
= Lengkap THEN Kategori = Sukses

R30: IF Judul = Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 THEN Kategori
= Sukses

R31: IF Judul = Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 AND Deskripsi
= Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R32: IF Judul = Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R33: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses



R34: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Tabel Lengkap THEN Kategori = Sukses

R35: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R36: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Lengkap THEN
Kategori = Sukses

R37: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Lengkap
THEN Kategori = Tidak Sukses

R38: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Tidak Sukses

R39: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R40: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Sukses

R41: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Tidak
Sukses

R42: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Sukses

R43: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim THEN Kategori = Tidak
Sukses

R44: TF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Sukses

R45: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Tidak Sukses

R46: 1F Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Cukup
THEN Kategori = Tidak Sukses

R47: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap
THEN Kategori = Tidak Sukses



R48: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R49: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Ada AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Sukses

R50: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Sukses

R51: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R52: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap
THEN Kategori = Sukses

R53: IF Judul = Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim
THEN Kategori = Tidak Sukses

R54: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Hanya Size Chart THEN Kategori = Tidak Sukses

R55: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 1-3 AND Size =
Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R56: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Ada AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Sukses

R57: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R58: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R59: IF Judul = Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto > 7 AND Video =
Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R60: TF Judul = Kurang Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 1-3 AND
Video = Ada THEN Kategori = Tidak Sukses

R61: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Ada THEN Kategori = Sukses

R62: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada THEN Kategori = Sukses

R63: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Cerah AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada THEN Kategori = Tidak Sukses

R64: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 1-3 THEN
Kategori = Tidak Sukses



R65: TF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Ada AND Variasi = Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Tidak Sukses

R66: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Ada AND Variasi = Lengkap AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori = Sukses

R67: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Tidak
Sukses

R68: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Deskripsi = Cukup THEN Kategori = Tidak
Sukses

R69: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori =
Tidak Sukses

R70: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori =
Tidak Sukses

R71: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Ada AND Size = Hanya Size Chart AND Deskripsi = Lengkap THEN Kategori =
Tidak Sukses

R72: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Netral AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim THEN Kategori =
Tidak Sukses

R73: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 1-3 AND
Video = Ada AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Minim THEN Kategori = Tidak
Sukses

R74: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Cukup THEN Kategori = Tidak Sukses

R75: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R76: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R77: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Lengkap AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses

R78: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto = 4-6 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Lengkap THEN Kategori = Tidak Sukses



R79: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi = Lengkap
THEN Kategori = Tidak Sukses

R80: IF Judul = Kurang Informatif AND Background = Ramai AND Jumlah Foto > 7 AND
Video = Tidak Ada AND Variasi = Terbatas AND Size = Tabel Lengkap AND Deskripsi =
Lengkap THEN Kategori = Sukses



E-Tabel r untuk df = 1-50

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

At NS 0.05 | o0.025 | 0.01 [ o0.005 [ 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
El 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
G 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
s 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 00,4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4003 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 04182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 00,2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 04601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 04514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3542 0.4432
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